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KATA PENGANTAR 
 

 
Menjadi salah satu kota di pesisir Pantai Utara Jawa yang telah memiliki aktivitas 

perekonomian yang cukup lama serta ditunjang keberadaan infrastruktur wilayah yang 

memadai seharusnya mampu mendorong Cirebon sebagai kota industri yang potensial. 

Potensi untuk mewujudkan ruang Kota Cirebon sebagai pusat kegiatan ekonomi 

termasuk pusat kegiatan industri sangat terbuka lebar. 
 
Dalam perkembangannya sektor industri lebih banyak hadir di daerah-daerah sekitar 

kota. Di Kota Cirebon sendiri sektor perdagangan dan jasa lebih mewarnai perekonomian 

dibandingkan dengan sektor industri. Sektor industri yang kemudian tumbuh dan 

berkembang adalah industri kecil dan menengah. Meskipun demikian, sebagai satu-

satunya kota di kawasan percepatan pembangunan Rebana, Kota Cirebon harus mampu 

menjadi etalase ekonomi bagi daerah-daerah sekitarnya untuk mempromosikan, 

menampilkan sehingga mampu menarik para investor, pelaku usaha hingga konsumen 

potensial untuk berkontribusi dalam pembangunan dan pengembangan kawasan.  
 
Melalui kajian pemetaan klaster industri ini, keberadaan para pelaku industri terutama 

pelaku industri kecil dan menengah di Kota Cirebon dapat teridentifikasi secara spasial 

(spatial aspect) dan secara keterhubungan (linkage aspect). Berdasarkan identifikasi dan 

analisis kedua aspek tersebut dapat tergambarkan peluang bagi Kota Cirebon dalam 

menumbuh-kembangkan sentra industri. Melalui kajian ini pula diharapkan tersedia 

sejumlah masukan untuk penyusunan dokumen Rencana Pembangunan Industri (RPI) 

yang tengah disiapkan oleh Pemerintah kota Cirebon. 
 
 
 

Cirebon, …………… 2025 
 
 

 
 
 
 

Bappelitbangda Kota Cirebon 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
I.1. Latar Belakang 
Pembangunan nasional dilaksanakan dengan memanfaatkan kekuatan dan kemampuan 

sumber daya yang tangguh dan didukung oleh nilai-nilai budaya luhur bangsa, guna 

mewujudkan kedaulatan, kemandirian dan ketahanan bangsa untuk kepentingan 

nasional. Pembangunan nasional di bidang ekonomi dilaksanakan untuk menciptakan 

struktur ekonomi yang mandiri, sehat dan kukuh dengan menempatkan pembangunan 

Industri sebagai penggerak utama.   
 
Globalisasi dan liberalisasi membawa dinamika perubahan yang sangat cepat dan 

berdampak luas bagi perekonomian nasional. Di satu sisi pengaruh yang paling 

dirasakan adalah terjadi persaingan yang semakin ketat dan di sisi lain membuka peluang 

kolaborasi sehingga pembangunan Industri memerlukan berbagai dukungan dalam 

bentuk perangkat kebijakan yang tepat, perencanaan yang terpadu, dan pengelolaan 

yang efisien dengan memperhatikan prinsip-prinsip tata kelola yang baik. Industri adalah 

seluruh bentuk kegiatan ekonomi yang mengolah bahan baku dan/atau memanfaatkan 

sumber daya industri sehingga menghasilkan barang yang mempunyai nilai tambah atau 

manfaat lebih tinggi, termasuk jasa industri. 
 
Salah satu tujuan penyelenggaraan perindustrian sebagaimana tercantum dalam 

Rencana Pembangunan Industri Nasional (RIPIN) Tahun 2015-2035 adalah mewujudkan 

industri yang mandiri, berdaya saing, maju dan industri hijau serta mewujudkan 

pemerataan pembangunan industri ke seluruh wilayah Indonesia guna memperkuat dan 

memperkukuh ketahanan nasional. Berdasarkan Pasal 101 Ayat (2) Undang-Undang 

Nomor 3 Tahun 2014 tentang Perindustrian, kegiatan industri terbagi menjadi: Industri 

Kecil, Industri Menengah dan Industri Besar.  
 
Pemerintah dan/atau Pemerintah Daerah melakukan percepatan penyebaran dan 

pemerataan pembangunan industri ke seluruh wilayah Negara Kesatuan Republik 

Indonesia melalui perwilayahan industri yang dilaksanakan dengan: pengembangan 

wilayah pusat pertumbuhan industri, pengembangan kawasan peruntukan industri, 

pembangunan kawasan industri, serta pengembangan sentra industri kecil dan industri 

menengah. 
 
Sebagaimana di negara-negara yang sedang berproses di dalam industrialisasi, tidak 

semua industri yang ada itu merupakan industri besar. Yang terkategori industri besar 

biasanya adalah industri-industri yang muncul karena proyek-proyek PMA atau proyek 

proyek PMDN. Tetapi, sebagian besar industri yang muncul adalah yang berkategori kecil 

menengah. Kelompok ini muncul bukan semata-mata karena sedang berproses di dalam 

industrialisasi. Kemunculan industri kecil menengah tidak jarang merupakan multiplier 

effects dari industri-industri besar. Sampai tahun 2000-an, kelompok usaha yang 

terkategori kecil dan menengah tergolong yang paling besar di Indonesia, termasuk di 

Kota Cirebon sendiri, saat ini terdapat lebih dari 2000 buah usaha mikro, kecil dan 
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menengah. Pada beberapa daerah, tidak sedikit bentuk-bentuk industri tersebut 

mengelompok di dalam wilayah tertentu, meskipun sebagian besar kelompok-kelompok 

industri (cluster) itu muncul secara spontan. 
 
Sementara itu, Rencana Detail Tata Ruang 2021-2041 Kota Cirebon menetapkan Zona 

Kawasan Peruntukan Industri (KPI) seluas 49,09 Ha sebagai bagian dari Zona Budi 

Daya. Zona KPI adalah bentangan lahan yang diperuntukkan bagi kegiatan industri 

sesuai ketentuanperaturan perundang-undangan, yang mengolah bahan mentah, bahan 

baku, barang setengah jadi, dan/ataubarang jadi menjadi barang dengan nilai yang 

lebihtinggi untuk penggunaannya, termasuk kegiatanrancang bangun dan perekayasaan 

industri. Di Kota Cirebon Zona Kawasan Industri terdapat di 3 (tiga) Sub Wilayah 

Perencanaan (SWP) yaitu di SWP B seluas 46,90 Ha, di SWP C seluas 0,16 Ha serta di 

SWP D seluas 2,03 Ha. Berbeda dengan daerah lainnya, di Kota Cirebon tidak terdapat 

Kawasan Industri, yang ada hanya Zona Kawasan Peruntukan Industri (KPI) dengan 

luasan sangat terbatas. 
 
Secara konseptual, pengelompokan industri-industri tersebut mengacu pada 1). Klaster 

industri (cluster industry), 2). Industri berbasis daerah (industrial distric) dan 3). 

Aglomerasi ekonomi (agglomeration economy). Dua konsep awal lebih ke arah 

pengelompokan industri secara sektoral dan geografis, sementara konsep terakhir lebih 

dikaitkan dengan industri-industri yang memperoleh keuntungan akibat urbanisasi 

ekonomi dan lokalisasi ekonomi. Klaster industri sering dipahami pertama, sebagai 

kelompok yang berkaitan dengan kegiatan serupa, keterkaitan antara industri menjadi 

utama dibandingkan lokasi, serta kedua dipahami sebagai lokasi, sekelompok industri 

yang terdapat di dalam area/wilayah tertentu. 
 
Di mulai pada Tahun 2022 Pemerintah Kota Cirebon mencoba menyusun dokumen 

Rencana Pembangunan Industri Kota (RPIK) Cirebon. Pemerintah Kota Cirebon telah 

menetapkan pula 7 (tujuh) prioritas pembangunan daerah yang salah satunya adalah 

peningkatan produktivitas daya saing daerah. Prioritas tersebut tertuang dalam Rencana 

Pembangunan Daerah Kota Cirebon Tahun 2024-2026. Terkait dengan upaya 

penyusunan dokumen RPIK, upaya percepatan penyebaran dan pemerataan 

pembangunan industri, khususnya industri kecil dan menengah, maka pemetaan klaster 

industri melalui kajian ini menjadi penting dilakukan. 
 
I.2. Maksud dan Tujuan 
III.1. Maksud Kegiatan 
Penyusunan Kajian Pemetaan Klaster Industri Kota Cirebon ini bermaksud untuk Memberikan 

masukan terhadap rencana pembangunan industri berkelanjutan di Kota Cirebon. 
 
III.2. Tujuan Kegiatan 
Penyusunan Kajian Pemetaan Klaster Industri Kota Cirebon ini bertujuan untuk: 

1. Mengidentifikasi dan mengananalisis lokasi-lokasi industri kecil di Kota Cirebon; 
2. Memberikan arahan terhadap pembentukan sentra industri Kota Cirebon; dan 
3. Memberikan masukan berupa strategi dan program dalam rencana pembangunan 

industri pada dokumen RPIK; 
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I.3. Ruang Lingkup Pekerjaan 
Secara subtansial ruang lingkup objek kajian ini adalah industri kecil, sementara secara 

spasial ruang lingkup objek kajian ini berada di wilayah administratif Kota Cirebon. 
 
I.4. Dasar Hukum 
Kegiatan ini dilaksanakan berdasarkan landasan hukum yang disahkan oleh Pemerintah 

Pusat, Pemerintah Provinsi dan Pemerintah Kota. Beberapa produk hukum/peraturan 

perundang-undangan yang menjadi landasan tersebut adalah: 
1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, kecil dan 

Menengah; 
2. Undang-Undang Nomor 03 Tahun 2014 tentang Perindustrian; 
3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah 

sebagaimana telah beberapa kali diubah, terakhir dengan peraturan 

Pemerintah Pengganti undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta 

Kerja; 
4. Undang-Undang Nomor 06 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan 

Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta 

Kerja menjadu Undang-Undang; 
5. Peraturan Pemerintah Nomor 14 Tahun 2015 tentang Rencana Induk 

Pembangunan Industri Nasional Tahun 2015-2035; 
6. Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 02 Tahun 2022 

tentang Cipta Kerja; 
7. Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan 

Bidang Perindustrian; 
8. Peraturan Pemerintah Nomor 20 Tahun 2024 tentang Perwilayahan Industri; 
9. Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2020 tentang Rencana Pembangunan 

Jangka Menengah Nasional Tahun 2020-2024; 
10. Peraturan Presiden Nomor 87 Tahun 2021 tentang Percepatan Pembangunan 

Kawasan Rebana dan Kawasan Jawa Barat Bagian Selatan; 
11. Peraturan Daerah Provinsi Jawa Barat Nomor 9 Tahun 2008 tentang Rencana 

Pembangunan Jangka Panjang Daerah Provinsi Jawa Barat Tahun 2005-2025 

sebagaimana telah beberapa kali diubah, terakhir dengan Peraturan Daerah 

Provinsi Jawa Barat Nomor 7 Tahun 2019 tentang Perubahan Kedua atas 

Peraturan Daerah Provinsi Jawa Barat Nomor 9 Tahun 2008 tentang Rencana 

Pembangunan Jangka Panjang Daerah Provinsi Jawa Barat Tahun 2005-

2025; 
12. Peraturan Daerah Kota Cirebon Nomor 9 Tahun 2008 tentang Rencana 

Pembangunan Jangka Panjang Daerah Kota Cirebon Tahun 2005-2025; 
13. Peraturan Daerah Kota Cirebon Nomor 5 Tahun 2021 tentang Pembentukan 

dan Susunan Perangkat Daerah Kota Cirebon; 
14. Peraturan Wali Kota Cirebon Nomor 76 Tahun 2021 tentang Rencana Detail 

Tata Ruang Tahun 2021-2041; 
15. Peraturan Wali Kota Cirebon Nomor 44 Tahun 2023 tentang Rencana 

Pembangunan Daerah Kota Cirebon Tahun 2024-2026. 
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I.5. Sistematika Pembahasan 
Sebagai bentuk informasi perkembangan kegiatan pada tahap akhir, dokumen Laporan 

Akhir ini dibuat dengan sistematika sebagai berikut: 
 
Bab I  Pendahuluan 
 Bab ini menguraikan tentang latar belakang, maksud tujuan dan sasaran, 

ruang lingkup kegiatan, dasar hukum serta sistematika pembahasan. 
Bab II  Metodologi Pekerjaan 
 Bab ini menguraikan tentang metode pengumpulan data serta metode analisis 

data. 
Bab III Studi Literatur 
 Bab ini menguraikan tentang pemahaman Klaster Industri dari berbagai 

referensi seperti peraturan perundang-undangan atau literatur lainnya. 
Bab IV  Perekonomian Daerah 
 Bab ini menguraikan tentang kondisi perekonomian di Provinsi Jawa Barat 

secara umum dan di Kota Cirebon secara khusus. 
Bab V Klaster Industri di Kota Cirebon  

Bab ini menguraikan tentang hasil identifikasi klaster industri berdasarkan 

aspek spasial (spatial) dan keterkaitan (linkage) di Kota Cirebon. Selain itu 

pada bab ini dilakukan pula analisis SWOT pada sampel terpilih untuk 

mendapatkan gambaran kondisi industri kecil dan peluang pembentukan 

sentra industri di Kota Cirebon. 
Bab VI Penutup 

Bab ini menguraikan kesimpulan dan saran kajian tentang Pemetaan Klaster 

Industri Kota Cirebon. 
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BAB II 
METODOLOGI PEKERJAAN 

 
Pada bab ini diuraikan tentang metodologi pekerjaan, yang terdiri dari: metode 

pengumpulan data, metode analisis data, jadwal pelaksanaan, struktur organisasi 

pelaksanaan serta jadwal penugasan tenaga ahli. 
 
II.1. Metode Pengumpulan Data 
Secara umum dalam kegiatan Kajian Pemetaan Klaster Industri di Kota Cirebon terdapat 

beberapa data yang diperlukan untuk memperkuat kajiannya. Selain itu, data-data 

tersebut diperlukan pula untuk menganalisis permasalahan, potensi pemenuhan, serta 

rencana pemenuhan dan pengembangan UMKM di Kota Cirebon. Data-data yang 

diperlukan ada yang bersifat primer dan sekunder. Data-data primer diperoleh secara 

langsung melalui observasi terhadap pelaku industri kecil. Sementara itu, data sekunder 

berupa data statistik, dokumen rencana pembangunan, dokumen rencana strategis 

perangkat daerah, produk hukum yang dikeluarkan pemerintah pusat dan pemerintah 

daerah serta dokumen lain terkait yang diperlukan.  
 
Data-data yang bersifat sekunder tadi diperoleh dari beberapa perangkat daerah terkait 

seperti: Badan Perencanaan Pembangunan Daerah, Dinas Koperasi Usaha Kecil 

Menengah Perindustrian dan Perdagangan, Dinas Lingkungan Hidup, Dinas Penanaman 

Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu, dan lain-lain. Secara rinci bentuk 

data/informasi yang diperlukan dalam kegiatan ini diuraikan melalui tabel berikut. 
 
 

No. Data/Informasi Perangkat 

Daerah 
Catatan 

A. 

Dokumen Perencanan Pembangunan   
1. Rencana Pembangunan Jangka Panjang 

Daerah 
Bappelitbangda  

2. Rencana Pembangunan Jangka 

Menengah Daerah 
Bappelitbangda  

3. Rencana Kerja Pemerintah Daerah Bappelitbangda  
4. Rencana Strategis Perangkat Daerah DKUKMPP  

B. 
Dokumen Penataruangan   
1. Rencana Tata Ruang Wilayah  DPUPR  
2. Rencana Detail Tata Ruang DPUPR  

C. 

Produk Hukum Pemerintah Pusat dan Daerah   
1. Produk Hukum Pemerintah Pusat JDIH  
2. Produk Hukum Pemerintah Daerah JDIH/Bagian 

Hukum 
 

D. 
Kebijakan dan Program terkait    
1. Banyaknya Industri Kecil DKUKMPP  

Tabel II.1. Kebutuhan Data/Informasi 



6 
 

Kajian Produk Unggulan Daerah Kota Cirebon 

2. Kondisi Penanaman Modal, Perizinan, 

dsb. 
DPMPTSP  

 
Selain mengumpulkan data yang bersifat sekunder, dalam kajian ini pun dilakukan 

pengumpulan data yang bersifat primer. Data primer diambil dari beberapa sampel (± 80 

sampel) yang ditentukan karena dianggap bisa mewakili beberapa responden pelaku 

industri di Kota Cirebon, terutama pelaku industri kecil. Berdasarkan data sekunder yang 

didapatkan dari Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Perindustrian dan 

Perdagangan (DKUKMPP) Kota Cirebon jumlah pelaku industri kecil di Kota Cirebon 

mencapai lebih dari 2000 buah. Kondisi ril di lapangan terdapat pula beberapa pelaku 

industri yang belum terdata secara akurat oleh pihak dinas terkait. Sehingga sampel yang 

diambil berdasarkan pertimbangan/kepentingan tertentu (purposive sampling), teknik 

pengambilan sampel secara sengaja berdasarkan pertimbangan atau kriteria tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti. Pertimbangan efisiensi waktu dan sumber daya serta 

kedalaman data menjadi pertimbangan khusus kajian. Untuk mandapatkan data primer 

tersebut, lembar kuesioner sebagai arahan para surveyor disiapkan untuk memudahkan 

obeservasi termasuk wawancara mendalam dengan pelaku indsutri kecil yang menjadi 

sampel kajian. Lembar kuesioner yang dimaksud terdapat dalam lampiran laporan kajian 

ini. 
 
II.2. Metode Analisis Data 
Metode analisis yang digunakan bersifat kualitatif, digunakan untuk menggambarkan 

karakteristik dari suatu populasi atau fenomena yang sedang terjadi, dalam hal ini kondisi 

industri kecil di Kota Cirebon. Selain menganalisis secara langsung terhadap kondisi 

industri kecil, analisis dilakukan pula dengan merujuk Buku Panduan Pengembangan 

Klaster Industri yang diterbitkan oleh Pusat Pengkajian Kebijakan Inovasi Teknologi, 

Deputi Bidang Pengkajian Kebijakan Teknologi Badan Pengkajian dan Penerapan 

teknologi (BPPT) pada Tahun 2011. 
 
Di dalam pedoman tersebut dijelaskan sebuah model generik klaster industri yang 

dikelompokkan kepada industri inti, industri pemasok, industri pendukung, industri terkait, 

dan pembeli, serta institusi pendukung. Identifikasi dan analisis klaster industri Kota 

Cirebon pun dilakukanmerujuk pada masing-masing kelompok industri diatas. 

Berdasarkan identifikasi dan analisis tersebut kemudian dibuat tipologi klaster industri 

yang terbentuk. Setelah itu, analisis SWOT dilakukan untuk mengetahui kondisi industri 

kecil serta untuk melihat peluang pembentukan dan pengembangan sentra industri di 

Kota Cirebon. 
 
Analisis SWOT dilakuan sebagai metode strategis yang digunakan untuk mengevaluasi 

empat elemen utama dalam suatu kondisi industri: 
1. Kekuatan (strengths), yaitu keunggulan internal yang dimiliki, seperti sumber 

daya, reputasi, atau keahlian khusus. 
2. Kelemahan (weaknesses), yaitu faktor internal yang menjadi hambatan, 

seperti keterbatasan dana, kurangnya SDM, atau proses yang tidak efisien. 
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3. Peluang (opportunities), yaitu faktor eksternal yang bisa dimanfaatkan untuk 

pertumbuhan, seperti tren pasar, teknologi baru, atau kebijakan pemerintah 

yang mendukung. 
4. Ancaman (threats), yaitu tantangan eksternal yang bisa menghambat, seperti 

persaingan ketat, perubahan regulasi, atau krisis ekonomi. 
 
Dalam analisis SWOT, pembobotan dan skoring digunakan untuk memberikan penilaian 

kuantitatif terhadap faktor-faktor yang telah diidentifikasi, sehingga strategi yang 

dihasilkan lebih terarah dan berbasis data dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1.  Identifikasi Faktor SWOT 

Tahap awal menentukan semua faktor yang relevan dalam empat kategori: 

Strengths, Weaknesses, Opportunities, dan Threats. 
2.  Menentukan Bobot (weight) 

Bobot mencerminkan tingkat kepentingan suatu faktor terhadap keberhasilan 

organisasi. 
Akan diberikan dalam skala 0.0 hingga 1.0, dan total bobot untuk semua faktor 

dalam satu kategori harus 1.0. 
Misalnya, jika ada 4 faktor kekuatan, masing-masing bisa diberi bobot seperti 

0.4, 0.3, 0.2, dan 0.1. 
3.  Menentukan Skor (Rating) 

Rating menunjukkan sejauh mana organisasi merespons faktor tersebut. 
Untuk faktor internal (strengths dan weaknesses), skala umum menunjukkan: 
4 = Sangat kuat 
3 = Cukup kuat 
2 = Cukup lemah 
1 = Sangat lemah 
Untuk faktor eksternal (opportunities dan threats), skala umum menunjukkan: 
4 = Respon sangat baik 
3 = Respon baik 
2 = Respon kurang 
1 = Respon buruk 

4.  Hitung Skor Tertimbang 
Tahapan ini menghitung skor tertimbang = bobot × rating 
Menghitung skor tertimbang ini dilakukan untuk setiap faktor, lalu 

menjumlahkan semua skor tertimbang untuk mendapatkan total skor SWOT. 
5.  Interpretasi 

Tahapan ini menginterpretasi hasil skor tertimbang tersebut, jika skor total 

mendekati 4 menunjukkan posisi strategis yang kuat, sementara jika skor 

mendekati 1 menunjukkan perlunya perbaikan signifikan. 
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II.3. Kerangka Kajian 
Kajian Pemetaan Klaster Industri Kota Cirebon mengikuti kerangka kajian sebagai 

Gambar II.1 berikut: 
 

 
Dalam kerangka pengembangan ekonomi, perindustrian berfungsi sebagai sektor makro 

yang mencakup seluruh aktivitas produksi barang, transformasi bahan mentah, dan 

pengelolaan sumber daya untuk menciptakan nilai tambah. Perindustrian tidak hanya 

melibatkan perusahaan-perusahaan manufaktur, tetapi juga mencakup kebijakan 

nasional, teknologi industri, tenaga kerja, dan jaringan logistik yang saling terhubung. 
 
Dari ruang lingkup perindustrian tersebut, muncullah bentuk pengorganisasian berbasis 

wilayah dan spesialisasi yaitu klaster industri. Klaster ini merupakan kumpulan pelaku 

usaha dan institusi yang saling terkait secara geografis dan fungsional, bergerak dalam 

sektor tertentu, serta membentuk ekosistem kolaboratif. Dalam klaster, perusahaan inti, 

pemasok, lembaga riset, universitas, dan pemerintah lokal bekerja secara sinergis untuk 

mendorong inovasi, efisiensi, dan daya saing global. 
 
Salah satu bentuk riil dari klaster industri adalah sentra industri, yaitu kawasan atau 

wilayah yang dihuni oleh pelaku usaha dalam skala kecil hingga menengah, yang 

menjalankan produksi sejenis secara berkelompok. Sentra industri merupakan elemen 

mikro dari klaster industri, sering kali terbentuk secara historis dan berbasis komunitas, 

seperti sentra batik, sentra meubel, atau sentra kerajinan logam. 
 
Dengan demikian, perindustrian menjadi payung besarnya, klaster industri menjadi 

pendekatan strategisnya, dan sentra industri menjadi manifestasi riil di tingkat lokal. 

Ketiga konsep ini saling bertautan dan membentuk sistem yang dapat memperkuat 

ekonomi daerah maupun nasional. 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar II.1. Kerangka Kajian Pemetaan Klaster Industri 
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II.4. Jadwal Pelaksanaan 
Kajian Pemetaan Klaster Industri Kota Cirebon mengikuti jadwal pelaksanaan 

sebagaimana tertera pada Tabel II.2 berikut: 
 
 

 

No. Uraian Pekerjaan Minggu Ke 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 

A. Tahap Persiapan  
1. Pemahaman KAK, Penyusunan Rencana Kerja, 

Perizinan dan Koordinasi Awal 
         

2. Studi Literatur          
3. Pembahasan Laporan Pendahuluan          

           
B. Tahap Pengembangan  

1. Pengumpulan Data primer dan Sekunder          
2. Identifikasi (spatial & linkage) 

Industri Kecil di Kota Cirebon 
         

3. Pembahasan Laporan Antara           
           

C. Tahap Finalisasi  
1. Analisis SWOT Industri Kecil di Kota Cirebon          
2. Peluang Pembentukan Sentra Industri          
3. Pembahasan Laporan Akhir          

           

 
Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa tahapan persiapan dilakukan sekitar 2 

minggu, tahapan pengembangan dilakukan sekitar 4 minggu, serta tahapan finalisasi 

dilakukan pada 5 minggu. 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

Tabel II.2. Jadwal Pelaksanaan Pekerjaan 
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BAB III 
STUDI PUSTAKA 

 
Pengembangan/penguatan klaster industri merupakan alternatif pendekatan yang dinilai 
efektif untuk membangun keunggulan daya saing industri khususnya dan bagi 
pembangunan daerah pada umumnya. Bagi pelaku ekonomi, khususnya Usaha Kecil 
dan Menengah, pendekatan klaster industri membantu upaya yang lebih fokus bagi 
terjalinnya kemitraan yang saling menguntungkan dan pengembangan jaringan bisnis 
yang luas. Sementara itu, bagi pembuat kebijakan dan/atau pihak berkepentingan 
lainnya, pendekatan ini memungkinkan potensi skala pengaruh dari kebijakan dan 
program, dan cakupan dampaknya yang signifikan. 
 
Pendekatan klaster industri berkembang pesat tidak sekedar sebagai konsep tetapi 
juga sebagai platform nasional, baik dalam konteks pembangunan ekonomi (nasional, 
daerah dan lokal), khususnya Industri Kecil dan Menengah (IKM) serta peningkatan 
daya saing. Peningkatan daya saing daerah saat ini membutuhkan usaha yang sangat 
memakan waktu sehingga akan menghambat pembangunan ekonomi. Dalam rangka 
memperbaiki kelemahan tersebut, mengoptimalkan pendayagunaan potensi setempat, 
dan mewujudkan industri berkeunggulan kompetitif di daerah, basis produksi dan 
distribusi perlu ditata kembali dan dikembangkan secara sinergis dengan semakin 
bertumpu pada potensi terbaik dan karakteristik lokal/setempat masing-masing daerah. 
 
Untuk memahami lebih dalam, pada bab ini dibahas beberapa hal terkait dengan klaster 
industri seperti: Ekonomi Industri, Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional 
2025-2045, Perindustrian; Rencana Induk Pembangunan Industri Nasional 2015-2035, 
Penyelenggaraan Perindustrian, Perwilayahan Industri, Klaster Industri dan Daya Saing 
Daerah. 
 
III.1. Ekonomi Industri 
Dalam kehidupan sehari-hari, kita sering menyaksikan bahwa antarperusahaan dalam 
suatu industri maupun antarindustri dalam perekonomian menunjukkan perilaku yang 
sangat beragam. Ada perusahaan dalam industri yang bersaing secara ketat, 
sementara lainnya justru tidak terlibat persaingan. Di antara yang bersaing pun, ada 
yang saling bekerja sama, namun ada pula yang memilih bersaing bebas. Di tingkat 
antarindustri, terdapat industri yang berbentuk oligopoli, sementara yang lain tidak. 
Dalam menghadapi kondisi perekonomian yang tidak menentu, sebagian perusahaan 
mampu bertahan dengan strategi yang mereka susun dan terapkan, sementara 
sebagian lainnya justru rentan terhadap gejolak ekonomi. Selain itu, ada industri yang 
menyebabkan tingginya biaya ekonomi, namun ada juga yang tidak membebani 
konsumen. 
 
Dari sudut pandang teori ekonomi mikro, Hasibuan mendefinisikan industri sebagai 
kumpulan perusahaan yang memproduksi barang-barang homogen atau barang-barang 
yang memiliki tingkat substitusi yang sangat tinggi. Namun demikian, dalam konteks 
makroekonomi, terutama dalam hal pembentukan pendapatan nasional, industri 
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dipahami sebagai kegiatan ekonomi yang menciptakan nilai tambah (Hasibuan, 
1993:12). 
 
Dalam kehidupan sehari-hari, kita sering menjumpai perusahaan-perusahaan dalam 
perekonomian yang memiliki tujuan berbeda-beda. Ada yang semata-mata mengejar 
keuntungan bisnis maksimal, sementara yang lain memiliki tujuan ganda, seperti sosial 
dan lingkungan Dari segi orientasi bisnis pun beragam: ada yang berorientasi pasar, 
ada pula yang lebih fokus pada orientasi sosial. Perbedaan tujuan ini menarik untuk 
dikaji dalam organisasi perusahaan, karena mencerminkan perilaku perusahaan industri 
dalam persaingan bisnis. Pada akhirnya, keragaman orientasi dan tujuan ini akan 
memengaruhi kinerja pasar secara keseluruhan di dalam perekonomian. 
 
Seiring berkembangnya perekonomian, tujuan perusahaan industri pun mengalami 
pergeseran. Dahulu, fokus utama perusahaan adalah memaksimalkan keuntungan 
pasar, namun kini tujuan tersebut telah meluas, mencakup berbagai dimensi ekonomi 
lain yang berkaitan dengan bentuk organisasi perusahaan dalam sistem perekonomian. 
Menurut Howe (1978:13), teori perusahaan dapat digunakan dalam empat pendekatan 
utama: 
 

1. Analisis penentuan tujuan organisasi bisnis, dengan menekankan aspek 
organisasi dan hubungan hierarki—dikenal sebagai pendekatan organisasi 
atau pendekatan perilaku. 

2. Teknik pencapaian tujuan bisnis, seperti teori keputusan, riset operasional, 
dan pemrograman. 

3. Reaksi perusahaan terhadap perubahan lingkungan, melihat bagaimana 
perusahaan menyesuaikan strategi terhadap dinamika eksternal. 

4. Gabungan dari pendekatan-pendekatan di atas, untuk membentuk analisis 
yang lebih komprehensif terhadap perilaku perusahaan. 

 
Masing-masing pelaku pasar (shareholders) dalam kegiatan bisnis bisa memiliki tujuan 
yang berbeda-beda. Perusahaan swasta cenderung bertujuan untuk memaksimalkan 
keuntungan dan apresiasi modal, lembaga kelembagaan biasanya mengejar stabilitas 
pendapatan dan apresiasi modal, manajemen berfokus pada pencapaian tujuan 
manajerial yang telah ditetapkan, sementara pekerja memiliki tujuan meningkatkan 
pendapatan riil dan kestabilan pekerjaan. 
 
Begitu pula Fritz Machlup melalui pendekatan analisis marginal (Marginal Analysis) 
menegaskan bahwa teori perusahaan tidak bisa dijelaskan hanya dari satu konsep saja. 
Menurut Hasibuan (1993), terdapat sembilan konsep utama yang dirumuskan oleh 
Machlup, yaitu: 

1. Perusahaan sebagai reaktor perubahan yang mampu menyesuaikan diri 
dengan lingkungan. 

2. Perusahaan sebagai inisiator pembangunan, terutama melalui invensi dan 
inovasi. 

3. Perusahaan sebagai reaktor kesejahteraan, berperan dalam peningkatan 
sosial-ekonomi. 



12 
 

Kajian Pemetaan Klaster Industri Kota Cirebon 

4. Dalam teori monopoli dan oligopoli, perusahaan bertindak sebagai reaktor 
dan inisiator interaksi kelompok. 

5. Perusahaan sebagai sistem kerja sama, dengan struktur koordinasi, 
wewenang, dan tanggung jawab. 

6. Dalam manajemen, perusahaan digunakan sebagai sistem informasi dan 
pengambilan keputusan. 

7. Dalam riset dan konsultasi, teori perusahaan membantu menggerakkan 
aktivitas dan mencapai kinerja optimal. 

8. Teori perusahaan dibutuhkan untuk fungsi akuntansi. 
9. Teori perusahaan juga berperan dalam aspek legalitas, termasuk 

pengelolaan hak dan kewajiban personalia. 
 
Sebenarnya, terdapat berbagai pendekatan yang digunakan oleh para ahli ekonomi 
industri untuk melihat keterkaitan antara struktur, perilaku, dan kinerja pasar. Setiap 
pendekatan memiliki pola analisis tersendiri dalam mengkaji perilaku industri, sehingga 
menghasilkan variasi dalam struktur analisis yang mereka lakukan. Meski demikian, 
seluruh pendekatan tersebut memiliki pandangan yang sama, yaitu bahwa struktur, 
perilaku, dan kinerja pasar saling bergantung dan saling memengaruhi satu sama lain. 
 
Struktur pasar menunjukkan karakteristik pasar, seperti elemen jumlah pembeli dan 
penjual, keadaan produk, keadaan pengetahuan penjual dan pembeli, serta keadaan 
rintangan pasar. Perbedaan pada elemen-elemen itu akan membedakan cara masing-
masing pelaku pasar dalam industri berperilaku, yang pada gilirannya akan menentukan 
perbedaan kinerja pasar yang terjadi. Keadaan karakteristik pasar suatu industri 
memiliki arti penting bagi iklim persaingan antarperusahaan industri di dalam pasar 
pada khusunya dan keadaan perekonomian pada umumnya. 
 
Keadaan jumlah dan distribusi penjual di dalam pasar mempengaruhi harga jual yang 
berlaku dan output yang terdapat di dalam pasar. Pada struktur pasar persaingan 
sempurna ditandai oleh adanya sejumlah besar penjual di dalam pasaar dan masing-
masing di antara mereka memiliki kekuatan pasar yang relatif sama. Sebagai akibatnya, 
para pesaing pasar tidak memiliki kekuatan (market power) yang berarti guna 
mengendalikan keadaan pasar. Selanjutnya, keadaan harga dan output pasar berjalan 
menurut mekanisme pasar. Akan tetapi, pada struktur pasar monopoli jumlah 
penjualnya bersifat tunggal oleh karena itu keadaan pasar sepenuhnya dapat 
dikendalikan oleh monopolis. Harga dan output pasar selanjutnya diatur secara penuh 
oleh monopolis yang menguasai pasar. 
 
Begitu juga halnya dengan keadaan produk, faktor ini dapat memengaruhi perilaku 
produsen yang berada di dalam pasar untuk bersaing. Perbedaan corak produk 
(product differentiation) memberikan keleluasaan yang lebih besar bagi produsen guna 
mengatur strategi pasar. Produk yang memiliki ciri-ciri khusus, atau unik (unique) 
biasanya cenderung digemari oleh kelompok konsumen tertentu. Melalui keunggulan 
produk tersebut pihak produsen industri memiliki kekuatan tambahan guna 
mengendalikan keadaan pasar sehingga mampu menjadi monopolis di wilayah-wilayah 
pasarnya sendiri. Konsumen dihadapkan kepada pilihan produk yang terbatas. Dengan 
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demikian, keadaan ini menciptakan kekuatan pasar bagi produsen yang bersangkutan 
sehingga produsen tersebut pada gilirannya mampu mengendalikan keadaan pasar. 
 
Sebaliknya, bila produk yang ditawarkan produsen tidak bercorak seragam (homogen), 
maka hal ini menyebabkan konsumen memiliki banyak alternatif pilihan untuk 
berbelanja. Konsumen dapat memilih berbelanja kepada produsen mana saja yang 
disukainya sehingga hal tersebut memberikan alternatif yang terbatas bagi produsen 
guna membuat keputusan pasar. Dengan demikian, pasar cenderung kompetitif, dan 
produsen tidak dapat mengendalikan keadaan pasar guna menentukan harga dan 
output di dalam pasar yang secara semena-mena. Selanjutnya, harga dan output pasar 
akan tercipta melalui mekanisme pasar. 
 
Elemen penting lainnya bagi produsen guna membuat keputusan di dalam pasar adalah 
faktor rintangan pasar. Produsen yang efisien dalam berproduksi pada dasarnya 
memiliki kekuatan alamiah guna merintangi para pesaing potensial untuk memasuki 
pasar. Harga jual produk yang ditawarkan oleh produsen kepada konsumen dapat 
diatur pihak produsen yang mapan menurut selera yang diinginkannya. Produsen yang 
mapan (established firm) dapat menentukan tingkat harga dan output yang menurutnya 
menguntungkan, dan melalui kekuatan tersebut produsen tersebut mampu meraih 
keuntungan pasar yang lebih besar. Sebaliknya, bagi produsen yang lemah keputusan 
tersebut sukar dijalankan. Perusahaan-perusahaan baru sering memerlukan 
perlindungan khusus dan umumnya tidak efisien. Oleh karena itu, produsen yang lemah 
sering gagal melakukan penetrasi pasar dan menguasai keadaan pasar. 
 
Banyak teori-teori yang berhubungan dengan perilaku persaingan pasar yang telah 
dikembangkan oleh para ahli ekonomi industri. Masing-masing tindakan yang dijalankan 
oleh setiap perusahaan industri adalah memiliki ciri khusus tersendiri sehingga hal ini 
mewarnai pula perbedaan strategi yang dijalankan setiap perusahaan industri guna 
melakukan penetrasi pasar (market penetration). Perilaku kolusi merupakan perilaku 
umum yang terdapat di dalam pasar yang berstruktur oligopoli. Meskipun demikian, 
perilaku kolusi dapat terjadi pula pada industri monopoli. Setiap pesaing yang berada di 
dalam pasar yang berstruktur oligopoli pada dasarnya memiliki dua pilihan untuk 
berkolusi, yaitu apakah berkolusi secara formal, ataukah berkolusi secara informal. 
Kolusi formal ditandai adanya perjanjian-perjanjian yang bersifat mengikat. Setiap 
perusahaan yang melakukan persekutuan mengikatkan diri dengan persetujuan-
persetujuan yang telah diatur secara ketat yang dibuat oleh mereka bersama secara 
tertulis, baik mengenai persetujuan harga, produksi, wilayah pasar dan lainnya yang 
sifatnya memberikan keuntungan secara bersama sesuai dengan perjanjian yang telah 
disepakati. Di samping itu, pada persekutuan yang bersifat formal diberlakukan pula 
ancaman-ancaman yang dikenakan kepada setiap anggota yang melakukan 
pelanggaran perjanjian yang telah disepakati secara bersama. Aturan ini sengaja dibuat 
guna menghindari tindakan saling curiga dan merugikan antaranggota dalam 
persekutuan tersebut. 
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Pada sisi lain, kinerja pasar merupakan hasil-hasil atau prestasi yang muncul di dalam 
pasar sebagai reaksi akibat terjadinya tindakan-tindakan para pesaing pasar yang 
menjalankan berbagai strategi perusahaannya guna bersaing dan menguasai keadaan 
pasar. Kinerja pasar dapat muncul dalam berbagai bentuk, beberapa di antaranya 
adalah harga, keuntungan dan efisiensi. 
 
Para ahli ekonomi mikro sering menempatkan variabel harga sebagai faktor penting 
yang membedakan kinerja pasar industri yang bersaing secara sempurna dengan 
industri yang tidak/relatif tidak bersaing. Pada situasi struktur pasar persaingan 
sempurna harga jual yang terjadi di pasaran cenderung rendah mengikuti gejolak pasar 
yang berlangsung dikarenakan di dalam pasar tidak ada satu pun produsen yang 
mampu mengendalikan keadaan pasar. Sebaliknya, pada situasi pasar yang tidak 
bersaing, misalnya struktur pasar monopoli keadaan harga jual di pasaran cenderung 
relatif tinggi. Hal tersebut terjadi karena produsen monopolis memiliki kemampuan 
penuh guna mengendalikan keadaan pasar sehingga monopolis tersebut dapat 
menentukan harga jual yang tinggi sesuai dengan kehendaknya dibandingkan dengan 
harga jual persaingan. 
 
Begitu juga halnya mengenai faktor keuntungan perusahaan, di setiap struktur pasar 
industri yang berbeda-beda ditandai pula oleh suasana corak keuntungan yang diterima 
oleh setiap perusahaan industri yang berbeda-beda pula. Pada industri yang berstruktur 
pasar persaingan sempurna keuntungan yang diterima oleh setiap pesaing di dalam 
pasar merupakan keuntungan normal (normal profit). Produsen umumnya berproduksi 
pada situasi harga sama dengan biaya marginal dan biaya rata-rata. Sebaliknya, pada 
industri yang berstruktur pasar monopoli produsen berproduksi pada tingkat harga 
melebihi biaya rata-rata pada rentangan wilayah kurva biaya rata-rata yang sedang 
menurun sehingga monopolis memperoleh keuntungan super normal (extra profit). 
 
Selanjutnya, dalam hal efisiensi ekonomi pada industri yang bersifat bersaing umumnya 
produsen berproduksi secara efisien. Setiap produsen berproduksi pada tingkat biaya 
marginal menyamai biaya rata-rata pada titik terendah. Namun demikian, pada industri 
yang berstruktur monopoli produsen berproduksi pada situasi penerimaan marginal 
sama dengan biaya marginal pada saat biaya rata-rata sedang mengalami penurunan. 
Dengan kata lain, monopolis sengaja berproduksi pada situasi kapasitas produksi yang 
rendah (under capacity) sehingga monopolis dapat memperoleh keuntungan super 
normal. 
 
Kajian mengenai hubungan antara struktur pasar, perilaku pasar, dan kinerja pasar bagi 
suatu industri senantiasa memang menarik perhatian untuk dipahami. Betapa tidak 
terjadinya ketidakharmonisan hubungan antarelemen di dalam struktur pasar 
menyebabkan mekanisme pasar berjalan menjadi tidak sempurna, dan selanjutnya 
suasana pasar yang tidak sempurna menyebabkan pula muncul dan berkembangnya 
ketidakadilan di dalam perekonomian. 
 
Studi ilmu ekonomi industri memperlihatkan, antara struktur pasar (market structure), 
perilaku pasar (market conduct), dan kinerja pasar (market performance) memiliki 
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hubungan keterkaitan yang sangat erat. Pada satu sisi struktur pasar menentukan 
perilaku perusahaan industri, dan perilaku perusahaan industri menentukan keadaan 
kinerja pasar. Selanjutnya, pada sisi lainnya terjadi hubungan timbal balik di antara 
ketiga dimensi tersebut, yaitu dapat terjadi kinerja pasar menentukan struktur pasar, 
dan struktur pasar menentukan perilaku pasar. Hubungan demikian secara sederhana 
dapat dipelajari melalui pandangan Stephen Martin seperti yang terlihat pada Gambar 
III.1 berikut (Martin, 1988: 7). 

 
Gambar III.1 mengilustrasikan bahwa ada hubungan timbal balik antara struktur, 
perilaku dan kinerja pasar. Struktur pasar menentukan perilaku pasar, selanjutnya 
perilaku pasar menentukan kinerja pasar. Begitupun sebaliknya, perilaku pasar 
menentukan keadaan struktur pasar, dan kemudian struktur menentukan kinerja pasar. 
Misalnya saja segala usaha-usaha penjualan yang diterapkan oleh para pesaing akan 
meningkatkan permintaan pasar output perusahaan, selanjutnya perubahan komposisi 
penguasaan output perusahaan pada gilirannya akan meningkatkan keuntungan yang 
diterima oleh perusahaan yang bersangkutan. Hal yang serupa kinerja pasar, seperti 
dynamic efficiency, yaitu tingkat kemajuan teknologi menentukan struktur pasar, 
selanjutnya struktur pasar dan perilaku pasar menentukan kembali keadaan kinerja 
pasar. Pendekatan-pendekatan demikian adalah lazim dijumpai pada kajian-kajian 
ekonomi industri yang disampaikan oleh para ahli ekonomi industri guna mengamati, 
ataupun mempelajari hubungan keterkaitan antarelemen-elemen pada struktur pasar, 
perilaku pasar, dan kinerja pasar di dalam kejadian ekonomi sehari-hari. Perbedaan 
sudut pandang adalah semata-mata didasarkan kepada penekanan sisi penting 
manakah dari suatu kajian industri yang perlu ditonjolkan dengan tidak menghilangkan 
arti penting hubungan keterkaitan dari ketiga dimensi antara struktur pasar, perilaku 
pasar, dan kinerja pasar yang dipelajari. 
 
Pada bentuk lainnya hubungan keterkaitan di dalam organisasi industri antara kondisi 
struktur pasar, perilaku pasar dan kinerja pasar dapat pula diilustrasikan melalui 
hubungan keterkaitan berikut. Industri oligopoli yang memiliki rintangan alamiah, yaitu 
efisien di dalam berproduksi pada dasarnya perusahaan industri tersebut dapat meraih 
keuntungan pasar yang lebih besar. Oligopolis tersebut dapat mengatur harga jual yang 
ditentukannya sampai kepada tingkat biaya produksi marginal yang dikeluarkannya 

Gambar III.1 Kerangka Hubungan Struktur-Prilaku-Kinerja 
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bilamana hal tersebut dikehendakinya. Oligopolis mengatur harga yang menurutnya 
tidak/sedikit mengundang perhatian pesaing potensial guna memasuki pasar. Pada 
situasi tingkat harga yang lebih rendah tersebut memang terlihat oligopolis tidaklah 
memperoleh keuntungan per kesatuan yang lebih besar dibandingkan dengan 
sebelumnya karena harga jual yang telah ditentukannya menjadi relatif rendah. Namun 
demikian, sebagai gantinya pada tingkat harga jual yang rendah ini bagian pasar 
oligopolis justru menjadi meningkat sehingga dengan demikian secara keseluruhan 
keuntungan total yang diperoleh dan dapat dinikmati oleh para oligopolis menjadi 
meningkat. 

NO Keadaan yang Diamati 
I Market Structure Dimensions Characteristics 

 1. Seller contration Atomism, oligopoly, monopoly 
2. Buyer concentration Atomism, oligopsony, monopsony 
3. Product substitution Product homogenity or diferention 
4. Entry condition Freedom of entry, impeded entry or 

blokcaded entry 
II Market Conduct Dimensions Characteristics 

 1. Price Policies  
1.a. Objective Profit, sales revenue, growth, etc. 
1.b. Bases Cost plus, marginal cost 
1.c. Tactics Price discrimination, etc. 
1.d. Co-ordination Price leadership, collution, etc. 
2. Product and Sales Policies  
2.a. Product policies Technological progressiveness in product 

design and production processes 
2.b. Sales policies Advertising and promotional techniques 

and expenditure 
III Market Performance Dimensions Characteristics 

 1. Profitability Rate of return on capital employed, etc. 
2. Efficiency Technical effiency-plan size, production 

methods, etc. (including technological 
progressiveness and rate of response to 
changes in demand) 

3. Product Design, quality and variety 
4. Promotion Advertising sales ratio 

 
Secara umum hubungan keterkaitan antara struktur pasar, perilaku pasar, dan kinerja 
pasar beserta unsur-unsur yang terkait di dalamnya dapat disimak pada ilustrasi ringkas 
yang disampaikan oleh Howe seperti yang terlihat pada Tabel 3.1 (Howe, 1978: 49-50). 
Pada Tabel 3.1 diperlihatkan, Howe mencoba membuat klasifikasi pokok, baik pada 
bagian dimensi struktur pasar, maupun perilaku pasar dan kinerja pasar. Dari sisi 
struktur pasar Howe menempatkan empat elemen pokok, yaitu keadaan-keadaan 
penjual, pembeli, produk, dan faktor rintangan dengan segala karakteristik yang 
melekat pada kondisi dasar. Keadaan struktur pasar industri akan tampil menjadi 
berbeda-beda bila saja elemen-elemen dasar yang melekat pada dirinya berbeda-beda. 
Misalnya, industri monopoli memiliki kondisi dasar konsentrasi penjual bersifat tunggal, 
konsentrasi pembeli bersifat otonomistik, keadaan produk bersifat homogen, dan 

Tabel III.1 Hubungan antara Struktur, Perilaku dan Kinerja Pasar 
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keadaan memasuki pasar terblokade, terhalangi, atau tertutup. Sebaliknya, keadaan 
pasar menjadi otonomistik bila saja tidak terjadi konsentrasi, baik pada penjual maupun 
pada pembeli, kemudian produk bersifat homogen, dan tidak terdapatnya rintangan 
bagi calon pesaing guna memasuki pasar. 
 
III.2. Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional 2025-2045 
RPJP Nasional Tahun 2025-2045 memiliki tujuan utama untuk mewujudkan Visi 
Indonesia Emas 2045, yaitu Indonesia sebagai NKRI yang bersatu, berdaulat, maju dan 
berkelanjutan. Visi Indonesia Emas 2045 Merupakan manifestasi visi bernegara 
Indonesia yaitu merdeka, bersatu, berdaulat, adil, dan makmur sebagaimana tercantum 
dalam Pembukaan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. 
Untuk Mewujudkan visi bernegara melalui Visi Indonesia Emas 2045, diperlukan suatu 
bentuk Perencanaan Pembangunan Nasional Jangka panjang yang menjadi arah dan 
prioritas pembangunan yang menyeluruh untuk dijadikan sebagai panduan utama 
Pembangunan Nasional yang dilaksanakan secara inklusif oleh seluruh elemen bangsa. 
 
Visi Indonesia Emas 2045 diwujudkan melalui 8 (delapan) Misi Pembangunan dalam 
bentuk agenda Pembangunan Nasional, yang merupakan upaya besar yang akan 
dilaksanakan untuk tercapainya tujuan NKRI yang bersatu, berdaulat, maju, dan 
berkelanjutan. Misi Pembangunan terdiri dari 3 (tiga) transformasi Indonesia, 2 (dua) 
landasan transformasi, dan 3 (tiga) kerangka implementasi transformasi. Kedelapan 
agenda tersebut dilaksanakan melalui 17 (tujuhbelas). Arah Pembangunan yang diukur 
melalui 45 (empat puluh lima) indikator utama pembangunan.  
 
RPJP Nasional Tahun 2025-2045 disusun dengan mempertimbangkan berbagai aspek 
dalam pembangunan berkelanjutan, yang salah satunya adalah menjadikan T\rjuan 
Pembangunan Berkelanjutan (TPB), atau yang secara global dikenal sebagai 
Sustainable Deuelopment Goals (SDGs) yang dideklarasikan dalam forum Sidang 
Umum Perserikatan Bangsa-Bangsa pada bulan September 2O15. SDGs yang 
merupakan komitmen global telah diadopsi ke dalam kerangka pengaturan peraturan 
perundang-undangan di NKRI dalam beberapa tingkat peraturan perundang-undangan. 
Oleh karenanya, sebagai bentuk pemenuhan komitmen baik pada tingkatan global 
maupun nasional, adalah merupakan suatu keharusan bagi penyusunan RPJP 
Nasional Tahun 2025-2045 ini untuk memperhatikan, mempertimbangkan, serta 
menjadikan 17 (tujuh belas) tujuan dan sasaran SDGs sebagai bagian yang terintegrasi 
dalam perencanaan Pembangunan Nasional Jangka panjang di Indonesia. Hal tersebut 
secara eksplisit tertulis dalam visi yang hendak dicapai melalui Visi Indonesia Emas 
2045, yaitu Indonesia sebagai NKRI yang bersatu, berdaulat, maju, dan berkelanjutan. 
 
RPJP Nasional sebagai pedoman memuat seluruh aspek pembangunan. Meskipun 
demikian, dalam upaya mewujudkan Indonesia Emas 2045, terdapat 2O upaya 
transformatif super prioritas (game changers), yaitu: Tiga Belas (13) Upaya 
Transformatif Super Prioritas (game changers) untuk Transformasi Indonesia. Salah 
satu bentuk transformasi adalah transformasi ekonomi. Transformasi ekonomi 
merupakan titik penting untuk meningkatkan produktivitas faktor produksi dan 
produktivitas perekonomian secara keseluruhan agar Indonesia dapat keluar dari 
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jebakan negara berpendapatan menengah, menjadi negara maju. Dalam transformasi 
ekonomi terdapat upaya industrialisasi berupa hilirasi industri berbasis SDA unggulan, 
industri padat karya terampil, padat teknologi dan inovasi, serta berorientasi ekspor. 
 
Prioritas industri yang akan dikembangkan ke depan adalah sebagaimana terdapat 
pada Tabel 3.2 yang akan mendukung pengembangan koridor ekonomi tematik wilayah. 
Selain itu, tahapan kebijakan industrialisasi selama 2025-2045 terdapat pada Tabel III.3 
berikut. 

 

Tabel III.2 Tema Koridor Ekonomi 
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Tabel III.3 Tahapan Kebijakan Industrialisasi 
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III.3. Perindustrian 
Berdasarkan Undang-Undang No.3 Tahun 2014 tentang Perindustrian, perindustrian 
diartikan sebagai tatanan dan segala kegiatan yang bertalian dengan kegiatan industri. 
Sementara industri diartikan seluruh bentuk kegiatan ekonomi yang mengolah bahan 
baku dan/atau memanfaatkan sumber daya industri sehingga menghasilkan barang 
yang mempunyai nilai tambah atau manfaat lebih tinggi, termasuk jasa industri. 
Perindustrian diselenggarakan dengan tujuan untuk:  

a.  mewujudkan Industri nasional sebagai pilar dan penggerak perekonomian 
nasional; 

b.  mewujudkan kedalaman dan kekuatan struktur Industri; 
c.  mewujudkan Industri yang mandiri, berdaya saing, dan maju, serta Industri 

Hijau; 
d.  mewujudkan kepastian berusaha, persaingan yang sehat, serta mencegah 

pemusatan atau penguasaan Industri oleh satu kelompok atau perseorangan 
yang merugikan masyarakat;  

e.  membuka kesempatan berusaha dan perluasan kesempatan kerja;  
f.  mewujudkan pemerataan pembangunan Industri ke seluruh wilayah 

Indonesia guna memperkuat dan memperkukuh ketahanan nasional; dan  
g.  meningkatkan kemakmuran dan kesejahteraan masyarakat secara 

berkeadilan. 
 
Pemerintah telah mengatur beberapa hal terkait industri di Indonesia, antara lain:  

a.  penyelenggaraan urusan pemerintahan di bidang Perindustrian;  
b.  Rencana Induk Pembangunan Industri Nasional; 

Untuk mewujudkan tujuan penyelenggaraan Perindustrian, disusun Rencana 
Induk Pembangunan Industri Nasional. Rencana Induk Pembangunan 
Industri Nasional (RIPIN) sejalan dengan Rencana Pembangunan Jangka 
Panjang Nasional. Rencana Induk Pembangunan Industri Nasional 
merupakan pedoman bagi Pemerintah dan pelaku Industri dalam 
perencanaan dan pembangunan Industri. Rencana Induk Pembangunan 
Industri Nasional disusun untuk jangka waktu 20 (dua puluh) tahun dan dapat 
ditinjau kembali setiap 5 (lima) tahun. 

c.  Kebijakan Industri Nasional; 
Kebijakan Industri Nasional merupakan arah dan tindakan untuk 
melaksanakan Rencana Induk Pembangunan Industri Nasional. Kebijakan 
Industri Nasional paling sedikit meliputi: 
1.  sasaran pembangunan Industri; 
2.  fokus pengembangan Industri; 
3.  tahapan capaian pembangunan Industri; 
4.  pengembangan sumber daya Industri; 
5.  pengembangan sarana dan prasarana;  
6.   pengembangan perwilayahan Industri; dan 
7.  fasilitas fiskal dan nonfiskal. 

Kebijakan Industri Nasional disusun untuk jangka waktu 5 (lima) tahun. 
Kebijakan Industri Nasional disusun oleh Menteri berkoordinasi dengan instansi 
terkait dan mempertimbangkan masukan dari pemangku kepentingan terkait.  
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Kebijakan Industri Nasional dijabarkan ke dalam Rencana Kerja 
Pembangunan Industri. 

d.  perwilayahan Industri; 
Pemerintah dan/atau Pemerintah Daerah melakukan percepatan penyebaran 
dan pemerataan pembangunan Industri ke seluruh wilayah Negara Kesatuan 
Republik Indonesia melalui perwilayahan Industri. 

e.  pembangunan sumber daya Industri; 
f.  pembangunan sarana dan prasarana Industri;  
g.  pemberdayaan Industri; 
h.  tindakan pengamanan dan penyelamatan Industri; 
i.  perizinan, penanaman modal bidang Industri, dan fasilitas; 
j.  Komite Industri Nasional; 
k.  peran serta masyarakat; dan 
l.  pengawasan dan pengendalian.  

 
Salah satu aspek penting dalam perindustrian adalah pembangunan sumber daya 
industri yang meliputi: pembanggunan sumber daya manusia, pemanfaatan sumber 
daya alam, pengembangan dan pemanfaatan teknologi industri, pengembangan dan 
pemanfaatan kratifitas dan inovasi serta penyediaan sumber pembiayaan. 
 
III.4. Rencana Induk Pembangunan Industri Nasional 2015-2035 
Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2014 tentang Perindustrian telah meletakkan industri 
sebagai salah satu pilar ekonomi dan memberikan peran yang cukup besar kepada 
pemerintah untuk mendorong kemajuan industri nasional secara terencana. Peran 
tersebut diperlukan dalam mengarahkan perekonomian nasional untuk tumbuh lebih 
cepat dan mengejar ketertinggalan dari negara lain yang lebih dahulu maju. 
 
Untuk memperkuat dan memperjelas peran pemerintah dalam pembangunan industri 
nasional, perlu disusun perencanaan pembangunan industri nasional yang sistematis, 
komprehensif, dan futuristik dalam wujud Rencana Induk Pembangunan Industri 
Nasional 2015-2035 yang selanjutnya disebut RIPIN 2015-2035. Penyusunan RIPIN 
2015-2035 selain dimaksudkan untuk melaksanakan amanat ketentuan Pasal 9 
Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2014 tentang Perindustrian juga dimaksudkan untuk 
mempertegas keseriusan pemerintah dalam mewujudkan tujuan penyelenggaraan 
perindustrian, yaitu: 

 
1.  mewujudkan industri nasional sebagai pilar dan penggerak perekonomian 

nasional; 
2.  mewujudkan kedalaman dan kekuatan struktur industri; 
3.  mewujudkan industri yang mandiri, berdaya saing, dan maju, serta Industri 

Hijau; 
4.  mewujudkan kepastian berusaha, persaingan yang sehat, serta mencegah 

pemusatan atau penguasaan industri oleh satu kelompok atau perseorangan 
yang merugikan masyarakat; 

5.  membuka kesempatan berusaha dan perluasan kesempatan kerja; 
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6.  mewujudkan pemerataan pembangunan industri ke seluruh wilayah 
Indonesia guna memperkuat dan memperkukuh ketahanan nasional; dan 

7.  meningkatkan kemakmuran dan kesejahteraan masyarakat secara 
berkeadilan. 

 
Visi, Misi dan Strategi Pembangunan Industri 
Visi Pembangunan Industri Nasional adalah Indonesia Menjadi Negara Industri 
Tangguh.Industri Tangguh bercirikan: 

1.  struktur industri nasional yang kuat, dalam, sehat, dan berkeadilan; 
2.  industri yang berdaya saing tinggi di tingkat global; dan 
3.  industri yang berbasis inovasi dan teknologi. 

 
Dalam rangka mewujudkan visi tersebut, pembangunan industri nasional mengemban 
misi sebagai berikut: 

1.  meningkatkan peran industri nasional sebagai pilar dan penggerak 
perekonomian nasional; 

2.  memperkuat dan memperdalam struktur industri nasional; 
3.  meningkatkan industri yang mandiri, berdaya saing, dan maju, serta Industri 

Hijau; 
4.  menjamin kepastian berusaha, persaingan yang sehat, serta mencegah 

pemusatan atau penguasaan industri oleh satu kelompok atau perseorangan 
yang merugikan masyarakat; 

5.  membuka kesempatan berusaha dan perluasan kesempatan kerja; 
6.  meningkatkan persebaran pembangunan industri ke seluruh wilayah 

Indonesia guna memperkuat dan memperkukuh ketahanan nasional; dan 
7.  meningkatkan kemakmuran dan kesejahteraan masyarakat secara 

berkeadilan. 
 
Strategi yang ditempuh untuk mencapai visi dan misi pembangunan industri nasional 
adalah sebagai berikut: 

1.  mengembangkan industri hulu dan industri antara berbasis sumber daya 
alam; 

2.  melakukan pengendalian ekspor bahan mentah dan sumber energi; 
3.  meningkatkan penguasaan teknologi dan kualitas sumber daya manusia 

(SDM) industri; 
4.  menetapkan Wilayah Pengembangan Industri (WPI); 
5.  mengembangkanWilayah Pusat Pertumbuhan Industri (WPPI), Kawasan 

Peruntukan Industri, Kawasan Industri, dan Sentra Industri kecil dan industri 
menengah; 

6.  menyediakan langkah-langkah afirmatif berupa perumusan kebijakan, 
penguatan kapasitas kelembagaan dan pemberian fasilitas kepada industri 
kecil dan industri menengah; 

7.  melakukan pembangunan sarana dan prasarana Industri; 
8.  melakukan pembangunan industri hijau; 
9.  melakukan pembangunan industri strategis; 
10.  melakukan peningkatanpenggunaan produk dalam negeri; dan 



23 
 

Kajian Pemetaan Klaster Industri Kota Cirebon 

11.  meningkatkan kerjasama internasional bidang industri. 
 
Penahapan Capaian Pembangunan Industri 
Penahapan capaian pembangunan industri prioritas dilakukan untuk jangka menengah 
dan jangka panjang. Sejalan dengan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional 
(RPJPN), tahapan dan arah rencana pembangunan industri nasional diuraikan sebagai 
berikut: 
 

1.  Tahap I (2015-2019) 
Arah rencana pembangunan industri nasional pada tahap ini dimaksudkan 
untuk meningkatkan nilai tambah sumber daya alam pada industri hulu 
berbasis agro, mineral dan migas, yang diikuti dengan pembangunan industri 
pendukung dan andalan secara selektif melalui penyiapan SDM yang ahli 
dan kompeten di bidang industri, serta meningkatkan penguasaan teknologi. 

2.  Tahap II (2020-2024) 
Arah rencana pembangunan industri nasional pada tahap ini dimaksudkan 
untuk mencapai keunggulan kompetitif dan berwawasan lingkungan melalui 
penguatan struktur industri dan penguasaan teknologi, serta didukung oleh 
SDM yang berkualitas.   

3.  Tahap III (2025-2035) 
Arah rencana pembangunan industri nasional pada tahap ini dimaksudkan 
untuk menjadikan Indonesia sebagai Negara Industri Tangguh yang 
bercirikan struktur industri nasional yang kuat dan dalam, berdaya saing 
tinggi di tingkat global, serta berbasis inovasi dan teknologi. 

 
Bangun Industri Nasional 
Bangun industri nasional berisikan industri andalan masa depan, industri pendukung, 
dan industri hulu, dimana ketiga kelompok industri tersebut memerlukan modal dasar 
berupa sumber daya alam, sumber daya manusia, serta teknologi, inovasi, dan 
kreativitas. Pembangunan industri di masa depan tersebut juga memerlukan prasyarat 
berupa ketersediaan infrastruktur dan pembiayaan yang memadai, serta didukung oleh 
kebijakan dan regulasi yang efektif. 

a. Karakteristik Industri Nasional Tahun 2035 
Industri nasional tahun 2035 memiliki karakteristik sebagai berikut: 
1.  Industri manufaktur kelas dunia (world class manufacturing), yang 

memiliki basis industri yang kuat dengan kondisi: 
a.  tumbuh dan berkembangnya industri manufaktur dengan berbasis 

sumber daya nasional; 
b.  terbangunnya modal dasar dan prasyaratpembangunan industri; 

dan 
c.  terbentuknya daya saing yang kuat di pasar internasional. 

2.  Struktur industri yang kuat sebagai motor penggerak utama (prime 
mover) perekonomian dengan ciri sebagai berikut: 
a.  mempunyai kaitan (linkage) yang kuat dan sinergis antarsubsektor 

industri dandengan berbagai sektor ekonomi lainnya; 
b.  memiliki kandungan lokal yang tinggi; 
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c.  menguasai pasar domestik; 
d.  memiliki produk unggulan industri masa depan; 
e.  dapat tumbuh secara berkelanjutan; dan 
f.  mempunyai daya tahan (resilience) yang tinggi terhadap gejolak 

perekonomian dunia. 
3.  Sinergitas yang kuat antaraindustri kecil, menengah, dan besar yang 

menjalankan perannya sebagai sebuah rantai pasok (supply chain). 
Sinergitas tersebut harus dibangun melalui hubungan yang saling 
menguntungkan dan saling membutuhkan antarskala usaha sektor 
industri secara nasional. 

4.  Peran dan kontribusi industri manufaktur yang semakin penting dalam 
ekonomi nasional sebagai tumpuan bagi penciptaan lapangan kerja, 
penciptaan nilai tambah, penguasaan pasar domestik, pendukung 
pembangunan berkelanjutan, dan menghasilkan devisa. 

 
b. Kerangka Pikir Bangun Industri Nasinal 

Kerangka Pikir Bangun Industri Nasional tahun 2035 sebagaimana terdapat 
pada Gambar III.2 mencakup: 
1.  Industri Andalan, yaitu industri prioritas yang berperan besar sebagai 

penggerak utama (prime mover) perekonomian di masa yang akan 
datang. Selain memperhatikan potensi sumber daya alam sebagai 
sumber keunggulan komparatif, industri andalan tersebut memiliki 
keunggulan kompetitif yang mengandalkan sumber daya manusia yang 
berpengetahuan dan terampil, serta ilmu pengetahuan dan teknologi. 

2.  Industri Pendukung, yaitu industri prioritas yang berperan sebagai 
faktor pemungkin (enabler) bagi pengembangan industri andalan 
secara efektif, efisien, integratif dan komprehensif. 

 
Berdasarkan pertimbangan di atas, maka dirumuskan kriteria penentuan 
industri prioritas sebagai berikut:  
1.  Kriteria secara kuantitatif terdiri dari: 

a.  memenuhi kebutuhan dalam negeri dan substitusi impor, atau 
memiliki potensi pasar yang tumbuh pesat di dalam negeri; 

b.  meningkatkan kuantitas dan kualitas penyerapan tenaga kerja, 
atau berpotensi dan/atau mampu menciptakan lapangan kerja 
produktif; 

c.  memiliki daya saing internasional, atau memiliki potensi untuk 
tumbuh dan bersaing di pasar global; 

d.  memberikan nilai tambah yang tumbuh progresif di dalam negeri, 
atau memiliki potensi untuk tumbuh pesat dalam kemandirian; 

e.  memperkuat, memperdalam, dan menyehatkan struktur industri; 
dan 

f.  memiliki keunggulan komparatif, penguasaan bahan baku, dan 
teknologi. 

2.  Kriteria secara kualitatif terdiri dari:  
a.  memperkokoh konektivitas ekonomi nasional; 
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b.  menopang ketahanan pangan, kesehatan dan energi; dan 
c.  mendorong penyebaran dan pemerataan industri. 
 

 

 
Berdasarkan dokumen RIPIN 2015-2035, ditetapkan beberapa industri prioritas, seperti: 

a. Industri Pangan; 
b. Industri Farmasi, Kosmetik dan Alat Kesehatan; 
c. Industri Tekstil, Kulit, Alas Kaki dan Aneka; 
d. Industri Alat Transportasi; 
e. Industri Elektronika dan Telematika/ICT; 
f. Industri Pembangkit Energi; 
g. Industri Barang Modal, Komponen, Bahan Penolong dan Jasa Industri; 
h. Industri Hulu Agro; 
i. Industri Logam Dasar dan Bahan Galian Bukan Logam; 
j. Industri Kimia Dasar Berbasis Migas dan Batubara; 

 
III.5. Penyelenggaraan Perindustrian 
Pembangunan nasional dilaksanakan dengan memanfaatkan kekuatan dan 
kemampuan sumber daya yang tangguh dan didukung oleh nilai-nilai budaya luhur 
bangsa guna mewujudkan kedaulatan, kemandirian, dan ketahanan bangsa untuk 
kepentingan nasional. Pembangunan nasional di bidang ekonomi dilaksanakan untuk 
menciptakan struktur ekonomi yang mandiri, sehat, dan kukuh dengan menempatkan 
pembangunan Industri sebagai penggerak utama. 
 

Gambar III.2 Bangun Industri Nasional 
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Pembangunan Industri merupakan salah satu pilar utama pembangunan perekonomian 
nasional, yang diarahkan dengan menerapkan prinsip-prinsip pembangunan industri 
yang berkelanjutan yang didasarkan pada aspek pembangunan ekonomi, sosial, 
budaya dan lingkungan hidup. Saat ini pembangunan industri dihadapkan pada 
persaingan global yang sangat berpengaruh terhadap perkembangan industri nasional. 
Peningkatan daya saing industri merupakan salah satu pilihan yang harus dilakukan 
agar produk industri nasional mampu bersaing, baik di dalam negeri maupun luar 
negeri. Langkah-langkah dalam rangka peningkatan daya saing dan daya tarik investasi 
antara lain memastikan ketersediaan bahan baku dan/atau bahan penolong untuk 
industri, menciptakan iklim usaha yang kondusif, efisiensi, kepastian hukum, pemberian 
fasilitas fiskal dan nonfiskal, serta kemudahan lainnya dalam kegiatan usaha industri, 
termasuk juga kegiatan usaha di kawasan industri. 
 
Dalam rangka menjaga kelangsungan proses produksi dan pengembangan industri, 
pemerintah berkomitmen untuk memberikan kemudahan dalam memperoleh Bahan 
Baku dan/atau Bahan Penolong Industri dengan menjamin ketersediaannya, baik dari 
dalam negeri maupun luar negeri. Hal ini dilakukan melalui pelarangan atau 
pembatasan ekspor Bahan Baku dan/atau Bahan Penolong, kemudahan impor, serta 
menjamin kelancaran distribusi Bahan Baku dan/atau Bahan Penolong Industri di dalam 
wilayah Indonesia melalui pemetaan dan penetapan wilayah penyediaan, pengenalan 
penggunaan bahan alternatif, serta pengembangan industri hulu dan industri antara 
berbasis sumber daya alam. 
 
Peran serta masyarakat dalam pembangunan industri bertujuan untuk mendorong 
keterlibatan aktif masyarakat dalam meningkatkan kemajuan dan keberhasilan 
pembangunan industri. Hal ini diwujudkan melalui pemberian saran, pendapat, dan 
usulan, serta penyampaian informasi dan laporan mengenai pelaksanaan 
pembangunan industri, agar sesuai dengan rencana yang telah disusun, termasuk 
informasi mengenai pelaksanaan industri yang berwawasan lingkungan. 
 
Industri Strategis adalah industri prioritas yang memenuhi kebutuhan penting 
masyarakat untuk meningkatkan kesejahteraan dan menguasai hajat hidup orang 
banyak, meningkatkan nilai tambah sumber daya alam strategis, atau memiliki kaitan 
dengan kepentingan pertahanan dan keamanan negara. Meskipun peranannya diakui 
penting, dalam praktiknya Industri Strategis belum berkontribusi secara optimal. Hal ini 
disebabkan oleh berbagai tantangan, seperti besarnya nilai investasi, tingginya risiko 
usaha, rendahnya margin keuntungan, serta kebutuhan teknologi tinggi. 
 
Oleh karena itu, pengembangan Industri Strategis tidak dapat sepenuhnya diserahkan 
pada swasta, melainkan memerlukan keterlibatan dan dukungan pemerintah. 
Pemerintah perlu mengambil peran dalam mempercepat pembangunan Industri 
Strategis melalui penguatan kepemilikan, penetapan kebijakan, serta pengelolaan 
sektor hulu hingga distribusi dan harga. 
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Dalam pelaksanaan pembangunan industri, pemerintah memberikan perhatian khusus 
terhadap pengawasan dan pengendalian kegiatan usaha industri dan kegiatan usaha di 
kawasan industri. Hal ini dilakukan untuk memastikan bahwa perusahaan industri dan 
perusahaan kawasan industri telah memenuhi ketentuan peraturan di bidang 
perindustrian. Pengawasan ini mencakup berbagai aspek, seperti sumber daya 
manusia industri, pemanfaatan sumber daya alam, manajemen energi, manajemen air, 
Standar Nasional Indonesia (SNI), spesifikasi teknis, pedoman tata cara, data industri 
dan kawasan industri, standar industri hijau, standar kawasan industri, serta perizinan 
berusaha untuk kegiatan industri dan kawasan industri. Selain itu, pengawasan juga 
mencakup aspek keamanan dan keselamatan alat, proses, hasil produksi, 
penyimpanan, dan pengangkutan. 
 
Pemerintah juga melakukan pembinaan dan pengawasan terhadap lembaga penilaian 
kesesuaian yang melakukan evaluasi terhadap SNI, spesifikasi teknis, dan/atau 
pedoman tata cara. Pembinaan ini mencakup penguatan dalam hal pengujian, inspeksi, 
dan sertifikasi barang dan/atau jasa industri melalui pemberian bantuan teknis, 
konsultasi, pelatihan, serta kerja sama dengan lembaga penilaian di tingkat nasional 
maupun internasional. Pemerintah juga meminta laporan secara berkala mengenai 
pelaksanaan sertifikasi, pengujian kesesuaian mutu, dan hasil inspeksi sebagai bagian 
dari proses pengawasan. 
 
Pokok-pokok pengaturan dalam Peraturan Pemerintah ini mencakup kemudahan 
memperoleh bahan baku dan/atau bahan penolong, pembinaan dan pengawasan 
terhadap lembaga penilaian kesesuaian, serta peran serta masyarakat dalam 
pembangunan industri dan pengendalian kegiatan usaha industri dan kawasan industri. 
 
III.6. Perwilayahan Industri 
Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2014 tentang Perindustrian, yang telah diubah melalui 
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah 
Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja, memberikan 
kewenangan kepada Pemerintah Pusat dan/atau Pemerintah Daerah untuk 
mempercepat penyebaran dan pemerataan pembangunan industri di seluruh wilayah 
Negara Kesatuan Republik Indonesia melalui kebijakan Perwilayahan Industri. Upaya 
pengembangan wilayah industri ini dapat dilakukan melalui pengembangan WPPI 
(Wilayah Pusat Pertumbuhan Industri), KPI (Kawasan Peruntukan Industri), 
pembangunan Kawasan Industri, dan pengembangan Sentra IKM. 
 
Untuk mendukung terciptanya kegiatan industri yang efisien dan efektif, serta 
melaksanakan amanat Pasal 63 ayat (5) dari Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2014 
tentang Perindustrian sebagaimana telah diubah melalui Undang-Undang Nomor 6 
Tahun 2023, telah ditetapkan pula Peraturan Pemerintah Nomor 142 Tahun 2015 
tentang Kawasan Industri. Namun, pembangunan dan pengembangan kawasan industri 
memerlukan dukungan dari kebijakan pengembangan wilayah yang bersifat spasial, 
terutama dalam penyediaan infrastruktur industri di sekitar kawasan tersebut. Oleh 
karena itu, guna mempercepat penyebaran dan pemerataan pembangunan industri, 



28 
 

Kajian Pemetaan Klaster Industri Kota Cirebon 

diperlukan pengaturan yang lebih terintegrasi antara pembangunan kawasan industri 
dengan WPPI, KPI, dan sentra IKM. 
 
Pengembangan kebijakan perwilayahan industri didasarkan pada beberapa kondisi 
yang melatarbelakanginya, yaitu: 

a. Ketimpangan pembangunan industri antarwilayah di Indonesia yang masih 
didominasi oleh pembangunan industri di Pulau Jawa, khususnya untuk 
industri pengolahan nonmigas; 

b.  Infrastruktur dasar dan pendukung sektor industri masih belum optimal, 
terutama di luar Pulau Jawa, sehingga pertumbuhan dan perkembangan 
industri di wilayah tersebut terbatas. 

c.  Pengembangan industri di Indonesia masih terfragmentasi antar sektor dan 
wilayah, sehingga nilai tambah yang dihasilkan belum maksimal dan belum 
saling mendukung. 

d.  Belum terdapat koordinasi yang jelas dan sinergis antara Pemerintah Pusat 
dan Pemerintah Daerah dalam mengoptimalkan perwilayahan industri. 

 
Pengembangan Wilayah Pusat Pertumbuhan Industri (WPPI)  
Pengembangan WPPI bertujuan untuk: 

a.  Mendorong efektivitas pemanfaatan sumber daya industri antarwilayah 
dalam pengembangan industri; 

b. Mendorong penguatan infrastruktur industri; dan 
c. Memperkuat konektivitas yang memiliki keterkaitan ekonomi kuat dengan 

wilayah di sekitarnya. 
 
Sementara itu pelaksanaan pengembangan WPPI dilakukan melalui: 

a. Penyediaan dan pemanfaatan sumber daya alam; 
b. Pengembangan sumber daya manusia industri; 
c. Pengembangan dan pemanfaatan teknologi industri; 
d. Penyediaan infrastruktur industri; 
e. Penguatan iklim investasi; dan 
f. Pemberian fasilitas. 

 
Pengembangan Kawasan Peruntukan Industri (KPI) 
Pengembangan KPI bertujuan untuk: 

a. Mengarahkan agar kegiatan industri dapat berlangsung secara efisien dan 
produktif; 

b. Mendorong pemanfaatan Sumber Daya Industri; dan 
c. Mengendalikan dampak lingkungan yang dihasilkan oleh kegiatan industri. 

Sementara itu pengembangan KPI meliputi: 
a. Penetapan KPI; 
b. Perencanaan pengembangan KPI; 
c. Pelaksanaan pengembangan KPI; 
d. Pembinaan pengembangan KPI; dan 
e. Pemantauan dan evaluasi pengembangan KPI. 
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Kawasan Industri 
Untuk mendukung kegiatan industri yang efisien dan efektif dibangun kawasan industri 
yang keberadaannya harus sesuai dengan RTW. Pembangunan Kawasan Industri 
bertujuan untuk: 

a. Mempercepat penyebaran dan pemerataan pembangunan industri; 
b. Meningkatkan upaya pembangunan indsutri yang berwawasan lingkungan; 
c. Meningkatkan daya saing investasi dan daya saing industri; 
d. Memberikan kepastian lokasi sesuai RTRW; dan 
e. Menciptakan lapangan kerja. 

 
Pembangunan Kawasan Industri dilakukan oleh badan Usaha yang berbentuk badan 
hukum dan didirikan berdasarkan hukum Indonesia serta berkedudukan di Indonesia. 
Badan usaha sendiri dapat berbentuk: 

a. Badan Usaha Milik Negara atau badan usaha milik daerah; 
b. Koperasi; atau 
c. Perseroan Terbatas. 

Kawasan industri dibangun dengan luas lahan paling sedikit 50 9lima puluh) hektar 
dalam satu hamparan. 
 
Pengembangan Sentra IKM 
Pengembangan Sentra IKM oleh Pemerintah Rrsat dan/atau Pemerintah Daerah 
Bertujuan untuk: 

a.  Mendukung Industri prioritas Nasional dan Industri unggulan daerah; 
b.  Menghasilkan nilai tambah potensi daerah; 
c.  Meningkatkan daya saing produk Industri Unggulan daerah; dan 
d.  Meningkatkan penyerapan tenaga kerja. 

 
Pengembangan Sentra IKM dilakukan pada setiap wilayah kabupaten/kota. Pemerintah 
Pusat dan/atau Pemerintah Daerah Provinsi dapat memfasilitasi percepatan 
pengembangan Sentra IKM dengan bentuk fasilitas sebagai berikut: 

a. Pengusulan lokasi Sentra IKM; 
b. Pengusulan jenis produk unggulan atau proses produksi utama IKM; 
c. Penyediaan lahan untuk pembangunan Sentra IKM; 
d. Penyediaan infrastruktur industri; dan atau 
e. Fasilitas askses permodalan, pemasaran, kemitraan, standarisasi dan mutu, 

teknologi dan desan. 
 
Ruang lingkup pengembangan Sentra IKM meliputi: 

a. Penetapan Sentra IKM; 
b. Pelaksanaan pengembangan Sentra IKM; 
c. Pengelolaan Sentra IKM; 
d. Pembinaan pengembangan Sentra IKM; dan 
e. Pemantauan dan evaluasi pengembangan Sentra IKM. 
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III.7. Klaster Industri 
Pandangan Porter mengenai klaster industri adalah hal yang paling banyak dikutip 
dalam kajian-kajian yang ditemukan. 
 
“A consequence of the system of [diamond] determinants is that a nation’s competitive 

industries are not spread evenly through the economy but are connected in what I term 
cluster consisting of industries related by links of various kinds” (Porter, 1990)  
 
Kendati Porter belum mendefinisikasi klaster industri secara jelas tetapi ia telah 
menghubungkan antara kinerja sebuah negara dalam ekonomi global yang 
diringkaskan dalam kata “daya saing” dengan klaster industri. Menurut Porter, daya 
saing dibentuk oleh interaksi dari beberapa faktor yang disebut sebagai faktor 
“diamond”. Diamond dibentuk oleh (1) condition factor, (2) demand conditions, (3) 
related and supporting industries, dan (4) firm strategy, structure and rivalry.  
 
Dia juga memasukkan 2 faktor konteks yang berhubungan secara tidak langsung 
melalui: (1) role of chance dan (2) role of government. Faktor-faktor ini secara dinamik 
mempengaruhi posisi daya saing perusahaan dalam suatu negara.  
 
“competitive advantage in advanced industries is increasingly determined by differential 
knowledge, skills and rates of innovation which are embodied in skilled people and 
organizational routines” (Porter, 1990) 
 
Hasil hubungan faktor-faktor ini mungkin akan menunjukkan pola klaster industri, 
dimana hubungan antara bisnis (dan organisasi) seharusnya mendukung pencapaian 
competitive advantage. 
 
Pengembangan klaster industri dapat digunakan untuk mengembangkan industri yang 
bersifat luas (broad base) dan terfokus pada jenis-jenis produk yang berpeluang 
memiliki daya saing internasional yang tinggi di pasar domestik dan global. Lingkup 
geografis klaster industri dapat sangat bervariasi, terentang dari satu desa saja atau 
salah satu jalan di daerah perkotaan sampai mencakup sebuah kecamatan atau 
provinsi. Sebuah klaster industri dapat juga melampaui batas negara menjangkau 
beberapa negara tetangga (misal Batam, Singapura, Malaysia).   
 
Klaster industri pada dasarnya bukan konsep yang sama sekali baru. Namun sejalan 
dengan perkembangan jaman, telaah konsep/teori dan pengalaman empiris berbagai 
pihak berkembang dari waktu ke waktu. Beragam definisi dan konsep tentang klaster 
industri dapat dijumpai dalam berbagai literatur. Dari beberapa definisi tersebut di atas, 
maka dapat disimpulkan definisi klaster industri adalah sebagai berikut:   
 
Klaster industridapat didefinisikan sebagai: “Jaringan dari sehimpunan industri yang 
saling terkait (industri inti/core industries – yang menjadi “fokus perhatian, “industri 
pemasok/supllier industries, industri pendukungnya/supporting industries, dan industri 
terkait/related industries), pihak/lembaga yang menghasilkan pengetahuan/teknologi 
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3.  Pembeli 
Dapat berupa distributor atau pemakai langsung; 
Pembeli yang sangat “penuntut‟ merupakan pemacu kemajuan klaster industri. 
Pembeli antara lain terdiri dari: 
▪ Distributor; 
▪ Pengecer; 
▪ Pemakai langsung.  

4.  Industri Pendukung 
Meliputi industri jasa dan barang, termasuk layanan pembiayaan (Bank, Modal 
Ventura). 
Industri pendukung ini antara lain terdiri dari: 
▪ Pembiayaan (Bank, Modal Ventura); 
▪ Jasa (Angkutan, Bisnis Distribusi, Konsultan Bisnis); 
▪ Infrastruktur (Jalan Raya, Telekomunikasi, Listrik); 
▪ Peralatan (Permesinan, Alat Bantu); 
▪ Pengemasan; 
▪ Penyedia Jasa Pengembangan Bisnis (Business Development Services 

Provider/BDSP). 
5.  Industri Terkait  

▪ Industri yang menggunakan infrastruktur yang sama; 
▪ Industri yang menggunakan sumber daya dari sumber yang sama (misal 

kelompok tenaga ahli). 
Istilah terkait di sini agak berbeda dengan yang dipakai sehari-hari. Industri terkait 
tidak berhubungan bisnis secara langsung. Industri terkait antara lain terdiri dari:  
▪ Kompetitor; 
▪ Komplementer; 
▪ Substitusi. 

6.  Lembaga Pendukung 
▪ Lembaga pemerintah, yang berupa penentu kebijakan atau melaksanakan 

peran publik; 
▪ Asosiasi profesi yang bekerja untuk kepentingan anggota; 
▪ Lembaga Pengembang Swadaya Masyarakat yang bekerja pada bidang 

khusus yang mendukung. 
 
Istilah klaster industri memiliki pengertian lebih luas dari sentra industri yang telah 
dikenal umum. Sentra industri lebih merupakan pengelompokan aktivitas bisnis yang 
serupa di suatu lokasi. Suatu atau beberapa sentra industri bisa merupakan bagian 
integral dan sebagai pintu masuk upaya pengembangan/perkuatan klaster industri 
(Taufik, 2003).  
 
Pembangunan, khususnya pembangunan ekonomi, utamanya dirancang dan 
diimplementasikan dalam rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Dalam 
kaitan ini, beragam kajian konsep dan empiris klaster industri mengungkapkan beragam 
temuan penting, yang antara lain adalah sebagai berikut:   
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a.  Kesejahteraan/kemakmuran sangat ditentukan oleh daya saing, sehingga di 
antara berbagai tujuan/kepentingan pembangunan yang multi dimensi, 
peningkatan daya saing merupakan salah satu fokus orientasi agenda yang 
sangat penting.  

b.  Di antara ukuran yang paling sesuai dari daya saing adalah produktivitas, 
yang merupakan hasil dari pemanfaatan SDM, modal dan SDA, serta 
tercermin dalam nilai produk (barang dan/atau jasa) dan efisiensi bagaimana 
produk tersebut dihasilkan.  

c.  Sumber terpenting kesejahteraan/kemakmuran (yaitu daya saing) pada 
dasarnya “diciptakan,” bukan diwariskan. Beragam faktor alamiah (seperti 
melimpahnya sumber daya alam) tentu sangat penting, namun hal ini 
bermakna sangat terbatas jika tidak diimbangi dengan kemajuan dalam 
kemampuan faktor-faktor “buatan” seperti SDM yang semakin berkualitas, 
infrastruktur, teknologi dan lainnya.   

d.  Produktivitas suatu negara/daerah bergantung pada keseluruhan industrinya, 
yang pada dasarnya tercermin dalam klaster industri-klaster industri. 
Keunggulan daya saing klaster industri mencerminkan keadaan 
perkembangan ekonomi (the state of economy’s development).  

e.  Inovasi semakin penting dalam menentukan produktivitas dan 
peningkatannya dalam jangka panjang.  

f.  Faktor spesifik lokal/daerah seperti pengetahuan, hubungan, dan motivasi, 
semakin menentukan keunggulan daya saing global.  

g.  Daerah akan “bersaing” dalam menawarkan lingkungan paling produktif bagi 
bisnis/industri. Binis/perusahaanlah yang pada dasarnya akan bersaing (di 
arena persaingan global) dalam arti sebenarnya.  

   
Pengalaman praktik pengembangan atau penguatan klaster industri negara lain 
maupun dalam konteks nasional cukup beragam. Beberapa pihak seperti EDA 
(Economic Development Agency-Amerika Serikat), EURADA (European Association of 
Development Agencies), prakarsa pengembangan klaster industri di Australia Selatan 
(Multifunction Polis/MFP dan Business Vision 2010), GTZ (Deutsche Gesellschaft für 
Technische Zusammenarbeit), KPEL (Kemitraan untuk Pengembangan Ekonomi Lokal–
Bappenas), dan lainnya menyusun beberapa tahapan umum pengembangan/ 
penguatan klaster industri. Dokumen tersebut merupakan panduan umum bagi upaya 
pengembangan atau penguatan klaster industri.  
 
Sebagai kerangka umum, tahapan-tahapan tersebut tentu saja perlu disesuaikan 
dengan konteks masing-masing kasus. Demikian halnya dengan tahapan 
pengembangan klaster industri yang meskipun bersifat generik, tetap memerlukan 
penyesuaian dalam implementasi praktisnya.  
 
Upaya dan proses pengembangan klaster industri, sebagaimana terdapat pada Gambar 
III.3, pada dasarnya terdiri atas 4 (empat) tahapan generik, yaitu:  

1. Aktivitas Awal Inisiatif Pengembangan; 
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Indeks Daya Saing Daerah (IDSD) merupakan instrumen pengukuran daya saing pada 
tingkat provinsi dan kabupaten/kota yang dilakukan oleh Badan Riset dan Inovasi 
Nasional (BRIN). Tujuan dari pengukuran IDSD ini adalah untuk memperoleh sebuah 
ukuran daya saing daerah yang komprehensif yang dapat merefleksikan tingkat 
produktivitas daerah. 
 
Mulai Tahun 2017 melalui Kementerian Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi IDSD ini 
diukur. Untuk mendapatkan gambaran daya saing daerah, hasil pengukuran IDSD 
Tahun 2023 menjadi rujukan penyusunan kajian Produk Unggulan Daerah (PUD). 
Pengukuran pada IDSD 2023 ini mengadopsi kerangka konseptual yang sama dengan 
Global Competitiveness Index (GCI) dari World Economic Forum atau WEF (Schwab, 
2019). Penyesuaian dilakukan pada level indikator dan metode pengukuran yang 
disesuaikan dengan konteks daerah di Indonesia dan ketersediaan data. Pada IDSD 
2023 ini dilakukan perubahan terhadap beberapa indikator dan penyesuaian cara 
penghitungan skor sehingga diharapkan lebih merepresentasikan kondisi nyata daya 
saing daerah. 
 
Sebagai informasi, skor nasional IDSD (berdasarkan rata-rata dari total skor provinsi) 
didapat sebesar 3,44 dari skala 5. Jika dikonversi menjadi skala 100, skor nasional 
IDSD tersebut setara dengan skor 68,8 yang tidak jauh berbeda dengan skor Indonesia 
pada GCI terakhir, yaitu sebesar 64,6. Meskipun, tentu tidak bisa diperbandingkan vis 
a-vis disebabkan metode yang berbeda, kedekatan skor Indonesia pada kedua indeks 
menunjukkan bahwa hasil pengukuran IDSD cukup konsisten dengan hasil yang diukur 
oleh GCI. 
  
Kekuatan utama dari konsep pengukuran daya saing IDSD terletak pada 
kemampuannya dalam mengombinasikan perspektif mikro di level perusahaan/industri 
dan perspektif makro di level institusi publik. Secara konseptual, kedua perspektif 
mikro-makro daya saing ini diklasifikasikan ke dalam tiga faktor penentu daya saing, 
yaitu faktor ketersediaan kebutuhan fundamental (basic requirement factors), faktor 
penguat efisiensi (efficiency enhancers), dan faktor inovasi dan kecanggihan 
(innovation and shopistication factors). Ketiga faktor penentu daya saing ini 
diterjemahkan ke dalam 12 pilar daya saing. 
 
Dalam perjalanannya, konsep dasar daya saing ini mengalami penyesuaian, terutama 
dengan menguatnya tuntutan untuk fokus pada kapasitas adaptasi terhadap perubahan 
lingkungan (dalam hal ini TIK) dan respon terhadap guncangan (shock), baik internal 
maupun eksternal (kestabilan ekonomi makro). Penyesuaian ini dituangkan ke dalam 
empat komponen dasar daya saing yang diadopsi menjadi kerangka pengukuran IDSD 
2023, yaitu lingkungan pendukung, sumber daya manusia, pasar, dan ekosistem 
inovasi. Keempat komponen daya saing ini tetap dielaborasi ke dalam 12 pilar daya 
saing. Untuk tetap menjaga objektifitas pengukuran, seluruh data pada IDSD 2023 
masih menggunakan data sekunder yang bersumber dari kementerian/lembaga (K/L) 
produsen data indikator daya saing. 
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Data tahun 2023, jumlah penduduk laki-laki di Jawa Barat sebanyak 25,26 juta orang, 

atau 50,67 persen dari penduduk Jawa Barat. Sementara, jumlah penduduk perempuan 

di Jawa Barat sebanyak 24,59 juta orang, atau 49,33 persen dari penduduk Jawa Barat. 

Dari kedua informasi tersebut, maka rasio jenis kelamin penduduk Jawa Barat sebesar 

100,77 yang artinya terdapat 102 hingga 103 laki-laki di per 100 perempuan Jawa Barat 

pada tahun 2023. 

 
 
Dengan luas daratan Jawa Barat sebesar 35,38 ribu kilometer persegi, maka kepadatan 

penduduk Jawa Barat sebanyak 1.346,12 jiwa per kilometer persegi. Dengan kepadatan 

wilayah terbesar berada di Kota Bandung yaitu 15.046,54 jiwa per kilometer persegi. 

Jumlah penduduk Jawa Barat paling besar masih di wilayah Kabupaten Bogor. Dengan 

luas geografis sebesar 7,66 persen wilayah Jawa Barat, Kabupaten Bogor dihuni oleh 

5,63 juta penduduk atau 11,29 persen penduduk Jawa Barat. Jumlah penduduk terbesar 

kedua terdapat di Kabupaten Bandung dengan jumlah penduduk sebanyak 3,72 juta 

orang, yaitu sebesar 7,46 persen. Sementara jumlah penduduk paling kecil di Kota 

Cirebon dan Kota Banjar dengan jumlah penduduk masing-masing sebanyak 341,98 ribu 

atau sebesar 0,69 persen dan 207,51 ribu atau sebesar 0,42 persen. 

Tabel IV.2. Laju Pertumbuhan Penduduk di Provinsi Jawa Barat 2010-2024 
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Jumlah angkatan kerja pada Agustus 2023 sebanyak 25,39 juta orang, dan bukan 

Angkatan kerja sebanyak 12,79 juta orang. Sementara itu Tingkat Partisipasi Angkatan 

Kerja (TPAK) pada tahun 2023 mengalami peningkatan menjadi 66,49 dari 66,15 tahun 

2022. Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) Agustus 2023 sebesar 7,44 persen, turun 

jika dibandingkan Agustus 2022 dengan TPT sebesar 8,31 persen. Penduduk yang 

bekerja di Provinsi Jawa Barat tahun 2023 sebanyak 25,50 juta orang, meningkat 

sebanyak 0,05 juta orang dari Agustus 2022. Sementara bila dilihat dari kelompok umur 

penduduk yang bekerja terkonsentrasi pada penduduk dengan kelompok umur 30-34 

tahun yaitu sebanyak 2,85 juta jiwa. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tabel IV.3. Kelompok Umur Angkatan Kerja di Provinsi Jawa Barat 2023 
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Secara riil berdasarkan harga konstan, nilai PDRB Kota Cirebon juga mengalami 

peningkatan dari 18,03 triliun rupiah pada tahun 2022 menjadi 18,93 triliun rupiah pada 

tahun 2023. Peningkatan sebesar 0,90 triliun pada nilai PDRB ini membuat 

perekonomian Kota Cirebon mampu tumbuh sebesar 5,01 persen. Besarnya peranan 

berbagai lapangan usaha ekonomi dalam memproduksi barang dan jasa sangat 

menentukan struktur ekonomi suatu daerah. Struktur ekonomi yang terbentuk dari nilai 

tambah yang diciptakan oleh setiap lapangan usaha menggambarkan seberapa besar 

ketergantungan suatu daerah terhadap kemampuan berproduksi dari setiap lapangan 

usaha.  
 
Struktur perekonomian Kota Cirebon selama lima tahun terakhir (2019-2023) didominasi 

oleh lima kategori lapangan usaha, diantaranya Perdagangan Besar dan Eceran, 

Reparasi Mobil, dan Sepeda Motor; Transportasi dan Pergudangan; Jasa Keuangan dan 
Asuransi; Industri Pengolahan serta Konstruksi. Hal ini dapat dilihat dari peranan masing-

masing lapangan usaha terhadap pembentukan PDRB Kota Cirebon. Secara bersama-

sama kelima lapangan usaha tersebut pada tahun 2023 memegang peranan sekitar 

73,12 persen, sedangkan dua belas lapangan usaha yang lainnya berperan sekitar 26,88 

persen. 

 

Tabel IV.14. Distribusi Persentase PDRB Kota Cirebon Atas Dasar Harga Berlaku 
Menurut Lapangan Usaha 2019-2023 
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Peranan terbesar dalam pembentukan PDRB Kota Cirebon pada tahun 2023 berasal dari 

lapangan usaha Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi Mobil, dan Sepeda Motor 

yang mencapai 28,28 persen, kemudian peran terbesar kedua ialah lapangan usaha 

Transportasi dan Pergudangan sebesar 14,43 persen dan urutan ketiga adalah lapangan 

usaha Jasa Keuangan dan Asuransi dengan peran sebesar 11,17 persen. Selain itu 

Industri Pengolahan dan Konstruksi masing masing berkontribusi sebesar 10,44 persen 

dan 8,80 persen dalam membentuk PDRB Kota Cirebon pada tahun 2023. 
 
Sebagaimana dapat dilihat pada Tabel IV.10 diatas, lapangan usaha Transportasi dan 

pergudangan di Tahun 2023 ini mengalami peningkatan peranan sebesar 1,21 persen 

dibanding Tahun 2022 yang senilai 13,22 persen. Telah diselesaikannya proyek jalan Tol 

Cisumdawu membuat transportasi darat semakin singkat untuk dilalui sehingga kembali 

menjadi pilihan masyarakat. 
 
Posisi peringkat lima besar peranan lapangan usaha terhadap perekonomian Kota 

Cirebon pada tahun 2023 tidak mengalami perubahan jika dibandingkan dengan tahun 

2022. Adapun perubahan absolut peranan masing-masing lapangan usaha selama 2023 

terhadap 2022 adalah Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi Mobil, dan Sepeda 

Motor turun 0,50 poin; Transportasi dan Pergudangan naik 1,21 poin; Jasa Keuangan 

dan Asuransi turun 0,66 poin; Industri Pengolahan turun 0,07 poin serta Konstruksi turun 

0,18 poin.  
 
Pada lapangan usaha lainnya di luar lima besar tersebut kenaikan peranan tertinggi 

dialami oleh lapangan usaha Informasi dan Komunikasi sebesar 0,16 poin, sedangkan 

penurunan peranan tertinggi dialami oleh lapangan usaha administrasi pemerintahan, 

pertahanan dan jaminan sosial wajib yang turun 0,14 poin. 
 
Berdasarkan harga konstan, nilai PDRB Kota Cirebon pada tahun 2023 mengalami 

peningkatan bila dibandingkan tahun 2022. Nilai PDRB Kota Cirebon tahun 2023 atas 

dasar harga konstan, mencapai 18,93 triliun rupiah. Angka tersebut meningkat sebesar 

0,90 triliun rupiah dibandingkan tahun 2022 yang sebesar 18,03 triliun rupiah. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa selama tahun 2023 Kota Cirebon mengalami pertumbuhan 

ekonomi sebesar 5,01 persen.   
 
Kinerja positif perekonomian Kota Cirebon terlihat dari laju pertumbuhan pada lapangan 

usaha unggulan di Kota Cirebon yang selama ini selalu menjadi andalan sebagai 

penggerak utama roda perekonomian. Dari lima lapangan usaha unggulan, Transportasi 

dan Pergudangan mengalami pertumbuhan tertinggi sebesar 9,99 persen, selanjutnya 

Industri Pengolahan mampu tumbuh sebesar 8,26 persen yang menjadikannya lapangan 

usaha dengan peringkat pertumbuhan tertinggi kedua, peringkat pertumbuhan ketiga 

adalah lapangan usaha Konstruksi yang tumbuh sebesar 5,33 persen, dan peringkat 

pertumbuhan selanjutnya adalah berturut- turut lapangan usaha Perdagangan Besar dan 

Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda Motor dan lapangan usaha Jasa Keuangan dan 

Asuransi yang tumbuh sebesar 2,25 persen, dan 0,48 persen. 
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Selain lima lapangan usaha unggulan, secara umum pada tahun 2023 hampir seluruh 

lapangan usaha perekonomian di Kota Cirebon mampu tumbuh positif, kecuali lapangan 

usaha Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan, dan lapangan usaha Pengadaan Air, 

Pengelolaan Sampah, Limbah, dan Daur Ulang yang mengalami kontraksi masing 

sebesar 1,33 persen dan 1,34 persen.   
 
Beberapa lapangan usaha mampu tumbuh tinggi di atas 5 persen diantaranya adalah 

Real Estat yang mengalami pertumbuhan tinggi sebesar 9,22 persen, lapangan usaha 

Pengadaan Listrik dan Gas tumbuh sebesar 8,92 persen, lapangan usaha Penyediaan 

Akomodasi dan Makan Minum tumbuh sebesar 8,63 persen, lapangan usaha Jasa 

Lainnya tumbuh 7,62 persen, lapangan usaha Informasi dan komunikasi tumbuh 6,83 

persen, kemudian langan usaha Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial tumbuh 5,79 

persen, dan terakhir lapangan usaha Jasa Pendidikan yang mampu tumbuh sebesar 5,42 

persen. 

Tabel IV.15. Laju Pertumbuhan PDRB Kota Cirebon Atas Dasar Harga Konstan 
Menurut Lapangan Usaha 2019-2023 
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Dari enam belas lapangan usaha yang ada di Kota Cirebon, sebanyak empat belas 

lapangan usaha mengalami pertumbuhan yang positif, terdapat dua lapangan usaha 

yang mengalami pertumbuhan negatif pada tahun 2023 yaitu Pertanian, Kehutanan, dan 

Perikanan; dan Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah, dan Daur Ulang.   Data 

pertumbuhan ekonomi kota Cirebon periode 2019-2023 dengan rincian 17 kategori 

lapangan usaha secara lengkap disajikan pada Tabel IV.11 di atas. 
 
IV.3.3 Sosial Masyarakat 
Peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) salah satu diantaranya diupayakan 

melalui pembangunan di bidang pendidikan, terutama melalui pendidikan formal. 

Sementara ituuntuk memajukan dunia pendidikan upaya yang dilakukan diantaranya 

meningkatkan prasarana dan sarana agar dapat memperluas jangkauan pelayanan dan 

kesempatan kepada masyarakat dalam memperoleh pendidikan. Tersedianya sarana 

dan prasarana pendidikan di Kota Cirebon merupakan salah satu wujud nyata 

pembangunan dalam bidang pendidikan. 
 
Pada Tahun 2022 dan 2023, angka partisipasi murni (APM) menurut jenjang pendidikan 

di Kota Cirebon secara umum mengalami penurunan. Di tingkat pendidikan dasar 

menurun 0.16 poin, di tingkat pendidikan menengah pertama menurun 13,02 poin dan di 

tingkat pendidikan menengah atas menurun 7.12 poin, yang secara lengkap dapat dilihat 

pada Tabel IV.12 berikut. 

 
 
Meskipun pertumbuhan ekonomi Kota Cirebon mencapai angka 5% tetapi angka 

kemiskinan penduduk masih cukup tingi yang berada di angka lebih dari 9 %. Pada Tahun 

2023 tercatat jumlah penduduk miskin di Kota Cirebon 29,5 ribu jiwa atau sekitar 9,16% 

dari total penduduk kota. Angka tersebut menurun dibandingkan jumlah penduduk miskin 

pada Tahun 2022 yang berada di angka 31,50 ribu jiwa atau sekitar 9,82 persen dari total 

penduduk kota sebagaimana terlihat pada Tabel IV.13. 
 
 

Tabel IV.16. Angka Partisipasi Murni (APM) dan Angka Partisipasi Kasar (APK) 
Menurut Jenjang Pendidikan di Kota Cirebon 2022-2023 
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Pada tahun 2021, seluruh kabupaten/kota di Jawa Barat mengalami pertumbuhan IPM 

yang positif. Hal ini menunjukkan bahwa pencapaian pembangunan manusia di Jawa 

Barat sudah lebih baik dibandingkan tahun 2020. Pertumbuhan IPM Jawa Barat 

mencapai 0,50 persen. Sebanyak delapan kabupaten/kota di Jawa Barat mengalami 

pertumbuhan IPM melebihi pertumbuhan IPM Jawa Barat, salah satunya adalah Kota 

Cirebon, sedangkan 18 kabupaten lainnya mengalami pertumbuhan IPM dibawah 

pertumbuhan IPM Jawa Barat. 
 
IV.4. IKM di Kota Cirebon 
Dinas Perdagangan, Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah Kota Cirebon mencatat 

bahwa pada tahun 2023 terdapat 270 koperasi aktif yang tersebar di 5 kecamatan. 

Kecamatan yang memiliki jumlah koperasi aktif paling banyak adalah Kesambi sebanyak 

89 unit, sedangkan kecamatan yang paling sedikit adalah Pekalipan. Berdasarkan jenis 

koperasi, mayoritas merupakan KPRI masingmasing 62 unit, Sementara KUD hanya 

berjumlah 1 unit. 
 
 
 
 
 
 
 

Tabel IV.17. Garis Kemiskinan, Jumlah dan Persentase Penduduk Miskin 
di Kota Cirebon 2016-2023 
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Sementara itu, Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Kota Cirebon pada Tahun 

2023 berjumlah 2.183 buah. Jumlah tersebut meningkat dibandingkan tahun-tahun 

sebelumnya. Pada Tahun 2022 berjumlah 1.948, sementara pada Tahun 2021 berjumlah 

1.028 buah. Berdasarkan data tahun 2021 proporsi jumlah IKM di Kota Cirebon masih 

didominasi oleh jenis produksi makanan basah, kemudian pada jenis produksi lain seperti 

bengkel dan kerajinan sebagaimana dapat dilihat pada Gambar IV.3 berikut. Pada tahun-

tahun berikutnya termasuk pada Tahun 2023 proporsi IKM relatif sama. Dominasi produk 

tersebut secara spasil tersebar merata di hampir 5 (lima) kecamatan di Kota Cirebon. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tabel IV.18. Jumlah Koperasi Aktif Menurut Kecamatan 
di Kota Cirebon 2020-2023 

Tabel IV.19. Jumlah Koperasi Aktif Menurut Jenis Koperasi dan Kecamatan 
di Kota Cirebon 2023 
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Gambar IV.7. Sebaran Kawasan Peruntukan Industri 
Di SWP C Kota Cirebon 

Gambar IV.8. Sebaran Kawasan Peruntukan Industri 
Di SWP D Kota Cirebon 
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Perwujudan Zona Kawasan Peruntukan Indsutri (KPI) di Kota Cirebon meliputi: 
1. Pengembangan industri yang berteknologi tinggi, ramah lingkungan, dan 

membangkitkan kegiatan ekonomi; 
2. Program optimalisasi perbaikan aspek lingkungan hidup untuk industri yang 

berkelanjutan; 
3. Pengembangan sistem informasi simbiosis industri hijau; 
4. Pengembangan industri kecil dan menengah yang ramah lingkungan, hemat 

lahan dan dapat menyerap tenaga kerja lokal; 
5. Pengembangan innovation centre (techno park, balai uji industri, training 

house industri, dan sentra industri kecil menengah); 
6. Pengembangan dan pengawasan prasarana pengolahan limbah B3; 
7. Pengembangan penguatan sinergi antar industri; dan 
8. Pembangunan infrastruktur penunjang industri. 
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lainnya. Sebaran industri makanan kering di Kota Cirebon secara spasial dapat dilihat 

pada Gambar V.2. 
 
V.1.3 Klaster Industri Minuman 
Dari sisi jumlah, usaha bidang minuman relatif tidak sebanyak usaha makanan basah 

dan kering. Namun demikian usaha minuman ini menyebar di beberapa kecamatan di 

Kota Cirebon, yaitu: Kec. Harjamukti, Kec. Kejaksan, Kec. Lemahwungkuk dan Kec. 

Pekalipan. Dari sisi jarak geografis, lokasi antara industri minuman satu dengan minuman 

lainnya berjarak cukup jaun, sehingga berdasarkan aspek spasial, usaha minuman ini 

tidak membentuk sebuah klaster industri. Sebaran industri minuman di Kota Cirebon 

secara spasial dapat dilihat pada Gambar V.3. 

V.1.4. Klaster Industri Pakaian 
Dari sisi jumlah, usaha bidang pakaian relatif sedikit. Namun demikian usaha pakaian ini 

menyebar di semua kecamatan di Kota Cirebon, yaitu: Kec. Harjamukti, Kec. Kejaksan, 

Kec. Lemahwungkuk, Kec. Kesambi dan Kec. Pekalipan. Dari sisi jarak geografis, lokasi 

antara industri pakaian satu dengan pakaian lainnya berjarak cukup jaun, sehingga 

berdasarkan aspek spasial, usaha bidang pakaian ini tidak membentuk sebuah klaster 

industri. Sebaran industri pakaian di Kota Cirebon secara spasial dapat dilihat pada 

Gambar V.4. 
 
 
 

Gambar V.3. Sebaran Industri Minuman 
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kerajinan tangan (handycraft) di Kota Cirebon secara spasial dapat dilihat pada Gambar 

V.9. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar V.8. Sebaran Industri Pemasangan Gorden 

Gambar V.9. Sebaran Industri Kerajinan Tangan (handycraft) 
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V.1.16. Klaster Industri Pemasangan/Pengolahan Kaca 
Dari sisi jumlah, usaha pemasangan kaca relatif sedikit. Namun demikian, usaha ini 

menyebar juga di Kec. Harjamukti, Kec. Kesambi, Kec. Lemahwungkuk dan Kec. 

Pekalipan. Dari sisi jarak geografis, lokasi antara pemasangan/pengolahan kaca yang 

satu dengan pemasangan/pengolahan kaca lainnya berjarak cukup jauh, sehingga 

berdasarkan aspek spasial, usaha bidang pemasangan/pengolahan kaca ini pun tidak 

membentuk sebuah klaster industri. Sebaran industri pemasangan/pengolahan kaca di 

Kota Cirebon secara spasial dapat dilihat pada Gambar V.16. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
V.1.17. Klaster Industri Perkayuan 
Dari sisi jumlah, usaha industri perkayuan ini cukup banyak. Usaha ini menyebar di Kec. 

Harjamukti, Kec. Kesambi, Kec. Kejaksan, Kec. Lemahwungkuk dan Kec. Pekalipan. Dari 

sisi jarak geografis, lokasi antara industri perkayuan yang satu dengan perkayuan lainnya 

berjarak cukup dekat, terutama di Kec. Harjamukti dan Kec. Kesambi. Pada dua 

kecamatan tersebut terlihat adanya pembentukan klaster industri perkayuan. Sebaran 

industri perkayuan di Kota Cirebon secara spasial dapat dilihat pada Gambar V.17. 
 
V.1.18. Klaster Industri Jasa Bengkel 
Dari sisi jumlah, usaha industri jasa bengkel ini cukup banyak. Usaha ini menyebar di 

Kec. Harjamukti, Kec. Kesambi, Kec. Lemahwungkuk dan Kec. Pekalipan. Dari sisi jarak 

geografis, lokasi antara jasa bengkel yang satu dengan jasa bengkel lainnya berjarak 

cukup dekat, terutama di Kec. Kesambi. Pada kecamatan tersebut terlihat adanya 

pembentukan klaster industri jasa bengkel di Kota Cirebon. Sebaran industri jasa bengkel 

di Kota Cirebon secara spasial dapat dilihat pada Gambar V.18. 

Gambar V.16. Sebaran Industri Pemasangan/Pengolahan Kaca 
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V.1.19. Klaster Industri Jasa Pengelasan 
Dari sisi jumlah, usaha jasa pengelasan relatif sedikit. Namun demikian, usaha ini 

terdapat juga di Kec. Harjamukti, Kec. Kejaksan dan Kec. Kesambi. Dari sisi jarak 

geografis, lokasi antara jasa pengelasan yang satu dengan jasa pengelasan lainnya 

berjarak cukup jauh, sehingga berdasarkan aspek spasial, usaha bidang jasa pengelasan 

ini pun tidak membentuk sebuah klaster industri. Sebaran industri jasa pengelasan di 

Kota Cirebon secara spasial dapat dilihat pada Gambar V.19. 
 

V.1.20. Klaster Industri Jasa Perbaikan (service) 
Dari sisi jumlah, usaha jasa perbaikan (service) cukup banyak. Lokasi usaha ini pun 

menyebar di Kec. Harjamukti, Kec. Kejaksan, Kec. Kesambi, Kec. Lemahwungkuk, dan 

Kec. Pekalipan. Sayangnya, dari sisi jarak geografis, lokasi antara jasa perbaikan 

(service) yang satu dengan jasa perbaikan (service) lainnya berjarak cukup jauh, 

sehingga berdasarkan aspek spasial, usaha bidang jasa perbaikan (service) ini pun tidak 

membentuk sebuah klaster industri. Sebaran industri jasa perbaikan di Kota Cirebon 

secara spasial dapat dilihat pada Gambar V.20. 
 
V.1.21. Klaster Industri Karoseri 
Dari sisi jumlah, usaha jasa karoseri relatif sedikit. Lokasi usaha ini terdapat di Kec. 

Harjamukti, Kec. Kesambi, dan Kec. Lemahwungkuk. Sayangnya, dari sisi jarak 

geografis, lokasi antara industri karoseri yang satu dengan industri karoseri lainnya 

berjarak cukup jauh, sehingga berdasarkan aspek spasial, usaha bidang industri karoseri 

Gambar V.19. Sebaran Industri Jasa Pengelasan 
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V.2. Klaster Industri berdasarkan Aspek Keterkaitan (linkage) 
Pada bagian ini, pemahaman klaster industri sebagai sebuah keterkaitan (linkage) 

didapat dari beberapa sampel industri kecil yang diambil. Selain industri inti, apa yang 

menjadi industri pemasok, pihak pembeli, industri pendukung, industri terkait, serta 

institusi pendukung diidentifikasi pula. 
 
V.2.1. Klaster Industri Makanan Basah 
Industri makanan basah adalah sektor usaha yang berfokus pada produksi berbagai jenis 

kue yang memiliki tekstur lembut dan umumnya tidak tahan lama. Kue basah biasanya 

dibuat dari bahan-bahan seperti tepung, gula, santan, dan telur, serta sering kali dikukus 

atau digoreng. Untuk industri makanan basah, terdapat beberapa usaha yang dijadikan 

sampel seperti: industri tempe, industri tahu gejrot, indsutri kue-kue basah, industri ladu 

manis, dan sebagainya. 
 
Industri Tempe 
Meskipun dengan mudah pula di dapat di pasar-pasar Kota Cirebon, tetapi dalam 

melaksanakan industri berupa produksi tempe, kacang kedelai sebagai bentuk indsutri 

pemasok, di-supply dari beberapa daerah sekitar, seperti dari Kab. Cirebon, Kab. 

Kuningan, dan Kab. Majalengka. Industri tempe dan industri pemasok kacang kedelai ini 

telah berlangsung lebih dari 15 (lima belas) tahun. Pihak pembeli sebagian besar berasal 

dari pemakai langsung dari kota Cirebon dan daerah sekitar, selain dibeli oleh beberapa 

pengecer di Kota Cirebon. Industri yang beromzet ± 10 juta per bulan ini didukung pula 

oleh lembaga perbankan tempat para pelaku usaha meminjam modal. Meskipun tidak 

terlalu banyak, tetapi industri serupa (industri tempe) menjadi industri terkait yang 

berperan sebagai kompetitor. Berdasarkan sampel yang diambil, belum ada institusi 

pendukung yang membantu industri tempe tersebut, baik itu dari perguruan tinggi atau 

lembaga lainnya. Interaksi yang terbentuk dari beberapa industri tersebut masih sangat 

terbatas seperti terlihat pada Gambar V.25 serta aktivitas industri tempe pada Gambar 

V.26. 

Gambar V.25. Bentuk Klaster Industri Tempe 
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Industri Bakpau 
Tidak terlalu sulit untuk menemukan makanan yang berasal dari Tiongkok ini. Dalam 

melaksanakan industri berupa produksi bakpau, tepung terigu sebagai bentuk indsutri 

pemasok diperoleh dengan mudah di Kota Cirebon. Industri bakpau dan industri 

pemasok berupa tepung terigu ini telah berlangsung lebih dari 15 (lima belas) tahun. 

Pihak pembeli sebagian besar berasal pemakai langsung dari Kota Cirebon.  
 
Berdasarkan data dari sampel yang diambil, dari industri yang beromzet ± 10 juta per 

bulan ini tidak terdapat industri pendukung. Meskipun tidak terlalu banyak, tetapi industri 

serupa (industri bakpau) menjadi industri terkait yang berperan sebagai kompetitor. 

Berdasarkan sampel yang diambil, belum ada institusi pendukung yang membantu 

Gambar V.29. Bentuk Klaster Industri Makanan Tradisional (Basah) 

Gambar V.30. Industri Makanan Tradisional (Basah) 
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Cirebon dan daerah sekitar, selain dibeli oleh beberapa pengecer dan distributor di Kota 

Cirebon dan Derah sekitar. Industri yang beromzet ± 10-20 Juta per bulan ini didukung 

pula oleh pinjaman personal tempat para pelaku usaha meminjam modal. Meskipun tidak 

terlalu banyak, tetapi industri serupa (industri kue basah) menjadi industri terkait yang 

berperan sebagai kompetitor. Berdasarkan sampel yang diambil, telah ada institusi 

pendukung yang membantu industri kue basah tersebut, termasuk dari pemerintah kota. 

Interaksi yang terbentuk dari beberapa industri tersebut relatif lebih luas, seperti terlihat 

pada Gambar V.33. serta aktivitas industri sagon, jinten dan jembang tahu pada Gambar 

V.34. 

 

 
 
 
 

Gambar V.33. Bentuk Klaster Industri Sagon, Jinten dan Kembang Jambu 

Gambar V.34. Industri Sagon, Jinten dan Kembang Jambu 
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Faktor yang menjadi peluang (opportunities) seperti: ekspansi pasar internasional, 

pemanfaatan teknologi dan tren makanan sehat. Sementara itu faktor ancaman (threats) 

seperti: persaingan ketat, perubahan regulasi dan perubahan pola konsumsi. Masing-

masing faktor tersebut diuraikan dalam Tabel V.3. Berdasarkan identifikasi faktor SWOT, 

dilakukan pembobotan dan penilaian dengan hasil sebagaimana Tabel V.4 berikut: 
 
 

Kategori Faktor 
SWOT 

Bobot 
(B) 

Rating 
(R) 

Skor 
(B×R) 

Keterangan 

STRENGTHS 
    

(Rating: 1 = 
lemah, 4 = 
sangat kuat) 

S1 Daya Tahan 
Produk 

0.10 4 0.40 Umur simpan 
cukup lama, 
cocok untuk 
distribusi luas 

S2 Harga 
Terjangkau 

0.12 4 0.48 Produk mudah 
diakses oleh 
semua segmen 
masyarakat 

S3 Popularitas 
Tinggi 

0.08 3 0.24 Umum 
dikonsumsi 
sebagai 
pelengkap 
makanan utama 

Subtotal 
Strengths 

 
0.30 

 
1.12 

 

WEAKNESSES 
    

(Rating: 1 = 
sangat 
lemah/buruk, 4 = 
tidak terlalu 
lemah) 

W1 Kurangnya 
Inovasi 

0.10 2 0.20 Varian produk 
terbatas, sulit 
bersaing dengan 
tren baru 

W2 Ketergantungan 
Bahan Baku 

0.10 2 0.20 Rentan terhadap 
fluktuasi harga 
bahan (ikan, 
tepung) 

W3 Pemasaran 
Terbatas 

0.10 2 0.20 Masih 
mengandalkan 
penjualan 
tradisional/offline 

Subtotal 
Weaknesses 

 
0.30 

 
0.60 

 

OPPORTUNITIES 
    

(Rating: 1 = 
peluang kecil, 4 
= sangat besar) 

O1 Ekspansi Pasar 
Internasional 

0.10 3 0.30 Potensi ekspor 
tinggi untuk 

Tabel V.4. Pembobotan dan Skor Industri Makanan Kering 
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makanan ringan 
lokal 

O2 Pemanfaatan 
Teknologi 

0.10 4 0.40 E-commerce 
memperluas 
pasar & promosi 

O3 Tren Makanan 
Sehat 

0.10 3 0.30 Bisa inovasi 
kerupuk sehat 
(panggang, 
rendah minyak) 

Subtotal 
Opportunities 

 
0.30 

 
1.00 

 

THREATS 
    

(Rating: 1 = 
ancaman besar, 
4 = tidak terlalu 
mengancam) 

T1 Persaingan 
Ketat 

0.10 2 0.20 Banyak pemain 
baru dan lokal 

T2 Perubahan 
Regulasi 

0.10 2 0.20 Regulasi bahan 
tambahan dan 
standar bisa 
ketat 

T3 Perubahan 
Pola Konsumsi 

0.10 2 0.20 Konsumen mulai 
menghindari 
makanan 
gorengan 

Subtotal Threats 
 

0.30 
 

0.60 
 

 
 
Dari tabel diatas diperoleh total skor tertimbang untuk kekuatan (strengths) 1,12; untuk 

kelemahan (weaknesses) 0,60; untuk peluang (opportunities) 1,00 dan ancaman 

(threaths) 0,60. Berdasarkan perhitungan didapat total positif (strength + opportunity) 

adalah 2,14 dan total negatif (weakness + threat) adalah 1,28, sehingga dihasilkan net 

score sebesar +0,92. Ini menunjukkan bahwa posisi bisnis cukup kuat dan peluang lebih 

besar daripada tantangannya 
 
V.3.3. Klaster Industri Minuman 
Berdasarkan hasil observasi terhadap beberapa industri minuman didapat beberapa 

faktor yang menjadi kekuatan (strengths) seperti: memenuhi kebutuhan dasar & 

keinginan, potensi loyalitas merk cukup kuat, inovasi produk. Faktor yang menjadi 

kelemahan (weakness) seperti: persaingan sangat ketat, ketergantungan harga bahan 

baku dan kontrol kualitas ketat. Faktor yang menjadi peluang (opportunities) seperti: tren 

keberlanjutan, potensi ekspor dan kemitraan dengan sektor foodservice & hospitality. 

Sementara itu faktor ancaman (threats) seperti: perubahan cepat preferensi konsumen, 

gangguan rantai pasok dan pemalsuan merek. Masing-masing faktor tersebut diuraikan 

dalam Tabel V.5. Berdasarkan identifikasi faktor SWOT, dilakukan pembobotan dan 

penilaian dengan hasil sebagaimana Tabel V.6 berikut: 
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Kategori Faktor 
SWOT 

Bobot 
(B) 

Rating  
(R) 

Skor 
(B×R) 

Keterangan 

STRENGTHS 
    

(Rating: 1 = 
kurang penting, 
4 = sangat 
penting/kuat) 

S1 Memenuhi 
Kebutuhan 
Dasar & 
Keinginan 

0.10 4 0.40 Nilai fungsional 
& emosional 
tinggi, relevan 
untuk pasar luas 

S2 Potensi 
Loyalitas Merek 
Kuat 

0.08 4 0.32 Konsumen 
cenderung 
membeli ulang 
dan membentuk 
kebiasaan 

S3 Inovasi Produk 0.07 3 0.21 Kunci untuk 
memenangkan 
selera pasar 
yang berubah 

Subtotal 
Strengths 

 
0.25 

 
0.93 

 

WEAKNESSES 
    

(Rating: 1 = 
sangat buruk, 4 = 
tidak terlalu 
lemah) 

Tabel V.5. Analisis SWOT Industri Minuman 

Tabel V.6. Pembobotan dan Skor Industri Minuman 
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W1 Persaingan 
Sangat Ketat 

0.10 2 0.20 Margin bisa 
turun karena 
banyaknya 
pemain 

W2 Ketergantungan 
Harga Bahan 
Baku 

0.08 2 0.16 Biaya produksi 
tidak stabil 

W3 Kontrol Kualitas 
Ketat 

0.07 3 0.21 Jika gagal, bisa 
merusak 
reputasi 

Subtotal 
Weaknesses 

 
0.25 

 
0.57 

 

OPPORTUNITIES 
    

(Rating: 1 = 
kecil, 4 = sangat 
besar) 

O1 Tren 
Keberlanjutan 

0.10 4 0.40 Daya tarik besar, 
mendukung 
merek jangka 
panjang 

O2 Potensi Ekspor 0.08 3 0.24 Peluang besar di 
negara tropis, 
diaspora 

O3 Kemitraan 
Foodservice & 
Hospitality 

0.07 3 0.21 Kanal B2B 
dengan volume 
tinggi 

Subtotal 
Opportunities 

 
0.25 

 
0.85 

 

THREATS 
    

(Rating: 1 = 
sangat 
mengancam, 4 = 
tidak terlalu 
mengancam) 

T1 Perubahan 
Preferensi 
Konsumen 

0.10 2 0.20 Tren sehat bisa 
menggeser 
minuman 
bergula 

T2 Gangguan 
Rantai Pasok 

0.08 2 0.16 Impor bahan 
dapat terganggu 
oleh 
geopolitik/logistik 

T3 Pemalsuan 
Produk 

0.07 2 0.14 Merusak 
kepercayaan 
terhadap merek 
utama 

Subtotal Threats 
 

0.25 
 

0.50 
 

 
Dari tabel diatas diperoleh total skor tertimbang untuk kekuatan (strengths) 0,93; untuk 

kelemahan (weaknesses) 0,57; untuk peluang (opportunities) 0,85 dan ancaman 

(threaths) 0,50. Berdasarkan perhitungan didapat total positif (strength + opportunity) 

adalah 1,78 dan total negatif (weakness + threat) adalah 1,07, sehingga dihasilkan net 
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T1 Persaingan dari 
Tekstil Murah 

0.10 3 0.30 Motif print 
menyerupai batik 
dijual murah 

T2 Kenaikan Biaya 
Bahan Baku 

0.08 3 0.24 Harga kapas, 
malam, pewarna 
fluktuatif 

T3 Hilangnya 
Pengetahuan 
Tradisional 

0.05 2 0.10 Regenerasi 
pengrajin lambat, 
risiko kepunahan 

Subtotal Threats  0.23  0.64  
 
 
Dari tabel diatas diperoleh total skor tertimbang untuk kekuatan (strengths) 1,18; untuk 

kelemahan (weaknesses) 0,56; untuk peluang (opportunities) 1,14 dan ancaman 

(threaths) 0,64. Berdasarkan perhitungan didapat total positif (strength + opportunity) 

adalah 2,32 dan total negatif (weakness + threat) adalah 1,2, sehingga dihasilkan net 

score sebesar +1,12. Ini menunjukkan bahwa bentuk industri tersebut memiliki kekuatan 

internal dan peluang eksternal untuk pengembangannya. 
 
V.3.6. Klaster Industri Jasa Menjahit 
Berdasarkan hasil observasi terhadap beberapa industri jasa menjahit didapat beberapa 

faktor yang menjadi kekuatan (strengths) seperti: perbaikan & permak, mendukung 

kreativitas desain, mendukung bisnis lokal & UMKM. Faktor yang menjadi kelemahan 

(weakness) seperti: sangat bergantung pada keterampilan penjahit, standar kualitas 

bervariasi dan kurang standarisasi harga. Faktor yang menjadi peluang (opportunities) 

seperti: permintaan pakaian custom fit & personalisasi, platforam E-commerce & media 

sosial, dan kolaborasi. Sementara itu faktor ancaman (threats) seperti: persaingan dari 

fast fashion, kualitas pakaian jadi menurun dan perubahan tren fashion yang cepat. 

Masing-masing faktor tersebut diuraikan dalam Tabel V.11. Berdasarkan identifikasi faktor 

SWOT, dilakukan pembobotan dan penilaian dengan hasil sebagaimana Tabel V.12 

berikut: 
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Kategori Faktor 
SWOT 

Bobot 
(B) 

Rating  
(R) 

Skor 
(B×R) 

Keterangan 

STRENGTHS  
    

(Rating: 1 = kurang 
penting, 4 = sangat 
penting/kuat) 

S1 Perbaikan & 
Permak 

0.10 5 0.50 Memperpanjang usia 
pakai pakaian 

S2 Mendukung 
Kreativitas 
Desain 

0.09 4 0.36 Pakaian dapat 
didesain unik & 
orisinal 

S3 Mendukung 
Bisnis Lokal & 
UMKM 

0.08 4 0.32 Membantu desainer 
independen & usaha 
kecil 

Subtotal Strength 
 

0.27 
 

1.18  
WEAKNESSES  

    
(Rating: 1 = sangat 
buruk, 4 = tidak 
terlalu lemah) 

W1 Bergantung 
pada 
Keterampilan 
Penjahit 

0.10 2 0.20 SDM sangat 
berpengaruh 
terhadap kualitas 

Tabel V.11. Analisis SWOT Industri Jasa Menjahit 

Tabel V.12. Pembobotan dan Skor Industri Jasa Menjahit 
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WEAKNESSES  
    

(Rating: 1 = 
sangat buruk, 4 
= tidak terlalu 
lemah) 

W1 Kontrol Kualitas 
Bervariasi 

0.10 3 0.30 Kualitas antar 
workshop tidak 
konsisten 

W2 Daya Tawar 
Terbatas 

0.08 3 0.24 Tidak punya 
kekuatan 
negosiasi besar 

W3 Investasi 
Teknologi 
Terbatas 

0.07 2 0.14 Tidak mampu 
membeli mesin 
canggih 

Subtotal 
Weakness  

 
0.25 

 
0.68  

OPPORTUNITIES  
    

(Rating: 1 = 
kecil, 4 = sangat 
besar) 

O1 Pertumbuhan 
Brand Lokal & 
Indie 

0.10 5 0.50 Banyak brand 
lokal butuh mitra 
produksi 

O2 Fokus Produksi 
Etis & Lokal 

0.09 4 0.36 Konsumen 
makin sadar 
asal & etika 
produk 

O3 Menambah 
Layanan 

0.08 4 0.32 Bisa perluas 
jasa desain, 
pola, sourcing, 
dll 

Subtotal 
Opportunities 

 
0.27 

 
1.18  

THREATS  
    

(Rating: 1 = 
sangat 
mengancam, 4 
= tidak terlalu 
mengancam) 

T1 Fluktuasi Harga 
Bahan Baku 

0.09 3 0.27 Harga bahan 
tidak stabil, 
pengaruhi 
margin 

T2 Perubahan Tren 
Cepat 

0.08 3 0.24 Model dan pola 
cepat usang 

T3 Peniruan Desain 0.08 3 0.24 Desain bisa 
dicuri tanpa 
perlindungan 
hukum 

Subtotal Threats 
 

0.25 
 

0.75  
 
 
Dari tabel diatas diperoleh total skor tertimbang untuk kekuatan (strengths) 1,18; untuk 

kelemahan (weaknesses) 0,68; untuk peluang (opportunities) 1,18 dan ancaman 



129 
  

Kajian Pemetaan Klaster Industri Kota Cirebon 

THREATS  
    

(Rating: 1 = sangat 
mengancam, 4 = 
tidak terlalu 
mengancam) 

T1 Persaingan dari 
Produksi 
Massal 

0.09 3 0.27 Produk imitasi lebih 
murah & mudah 

T2 Hilangnya 
Keterampilan 
Tradisional 

0.08 3 0.24 Generasi muda 
tidak tertarik 

T3 Ketergantungan 
pada Pariwisata 

0.08 3 0.24 Turunnya wisata, 
turunnya penjualan 

Subtotal Threats 
 

0.25 
 

0.75  
 
 
Dari tabel diatas diperoleh total skor tertimbang untuk kekuatan (strengths) 1,10; untuk 

kelemahan (weaknesses) 0,75; untuk peluang (opportunities) 1,10 dan ancaman 

(threaths) 0,75. Berdasarkan perhitungan didapat total positif (strength + opportunity) 

adalah 2,20 dan total negatif (weakness + threat) adalah 1,50, sehingga dihasilkan net 

score sebesar +0,70. Ini menunjukkan bahwa posisi bisnis cukup kuat dan peluang lebih 

besar daripada tantangannya. 
 
V.3.10. Klaster Industri Percetakan 
Berdasarkan hasil observasi terhadap beberapa industri jasa percetakan didapat 

beberapa faktor yang menjadi kekuatan (strengths) seperti: kualitas layanan tinggi, 

permintaan tetap ada, dan variasi layanan. Faktor yang menjadi kelemahan (weakness) 

seperti: biaya produksi tinggi, persaingan ketat, keterbatasan tenaga kerja. Faktor yang 

menjadi peluang (opportunities) seperti: pasar niche, integrasi dengan teknologi digital, 

serta tren personalisasi. Sementara itu faktor ancaman (threats) seperti: perubahan 

preferensi konsumen, fluktuasi harga bahan baku dan regulasi dan kebijakan. Masing-

masing faktor tersebut diuraikan dalam Tabel V.19. Berdasarkan identifikasi faktor SWOT, 

dilakukan pembobotan dan penilaian dengan hasil sebagaimana Tabel V.20 berikut. 



136 
  

Kajian Pemetaan Klaster Industri Kota Cirebon 

V.3.13. Klaster Industri Pembuatan Pagar, Teralis dan Besi 
Berdasarkan hasil observasi terhadap beberapa industri periklanan didapat beberapa 

faktor yang menjadi kekuatan (strengths) seperti: fleksibilitas substrat, efektif biaya untuk 

volume menengah-besar dan teknologi yang mapan. Faktor yang menjadi kelemahan 

(weakness) seperti: kurang efisien untuk jumlah sangat sedikit, reproduksi detail terbatas 

dan potensi limbah. Faktor yang menjadi peluang (opportunities) seperti: permintaan 

produk custom, pertumbuhan e-commerce serta industri pariwisata dan acara. 

Sementara itu faktor ancaman (threats) seperti: persaingan dari metode lain, kenaikan 

biaya bahan baku serta kondisi ekonomi. Masing-masing faktor tersebut diuraikan dalam 

Tabel V.25. Berdasarkan identifikasi faktor SWOT, dilakukan pembobotan dan penilaian 

dengan hasil sebagaimana Tabel V.26 berikut. 

 
 
 

Kategori Faktor 
SWOT 

Bobot 
(B) 

Rating  
(R) 

Skor 
(B×R) 

Keterangan 

STRENGTHS  
    

(Rating: 1 = 

kurang penting, 4 

= sangat 

penting/kuat) 
S1 Material tahan 

lama 
0.08 5 0.40 Tahan terhadap 

beban & umur 

panjang 

Tabel V.25. Analisis SWOT Industri Pembuatan Pagar, Teralis dan Besi 

Tabel V.26. Pembobotan dan Skor Industri Pembuatan Pagar, Teralis dan Besi 
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S2 Proses 

produksi relatif 

sederhana 

0.07 4 0.28 Bisa dikerjakan 

workshop lokal 

S3 Mendukung 

bisnis lokal 
0.07 4 0.28 Peluang bagi 

UMKM dan tenaga 

kerja lokal 
Subtotal  
Strength  

 
0.22 

 
0.96  

WEAKNESSES  
    

(Rating: 1 = sangat 

buruk, 4 = tidak 

terlalu lemah) 
W1 Rentan karat & 

korosi 
0.08 4 0.32 Butuh perawatan & 

finishing ekstra 
W2 Membutuhkan 

tenaga kerja 

terampil 

0.07 3 0.21 Keahlian teknis 

tinggi diperlukan 

W3 Instalasi butuh 

keahlian 
0.07 3 0.21 Risiko kesalahan 

pemasangan tinggi 
Subtotal  
Weakness  

 
0.22 

 
0.74  

OPPORTUNITIES  
    

(Rating: 1 = kecil, 

4 = sangat besar) 
O1 Pertumbuhan 

sektor properti 
0.09 5 0.45 Tingginya 

permintaan rumah 

& komersial 
Minat pada desain 

besi estetik dan 

kustom 
Menjadi pemasok 
proyek besar 

O2 Tren desain 

arsitektur 
0.08 4 0.32 Aluminium, kayu, 

PVC, beton 
O3 Kemitraan 

dengan 

developer & 

kontraktor 

0.08 4 0.32 Menjadi pemasok 

proyek besar 

Subtotal  
Opportunities 

 
0.25 

 
1.09  

THREATS  
    

(Rating: 1 = 

sangat 

mengancam, 4 = 

tidak terlalu 

mengancam) 
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T1 Persaingan 

dari material 

alternatif 

0.09 5 0.45 Aluminium, kayu, 
PVC, beton 

T2 Persaingan 

impor 
0.08 4 0.32 Produk impor lebih 

murah 

T3 Perubahan 

tren arsitektur 
0.08 3 0.24 Gaya minimalis 

bisa kurangi 

kebutuhan 
Subtotal  
Threats 

 
0.25 

 
1.01  

 
 
Dari tabel diatas diperoleh total skor tertimbang untuk kekuatan (strengths) 1,09; untuk 

kelemahan (weaknesses) 0,75; untuk peluang (opportunities) 0,74 dan ancaman 

(threaths) 1,01. Berdasarkan perhitungan didapat total positif (strength + opportunity) 

adalah 2,05 dan total negatif (weakness + threat) adalah 1,75, sehingga dihasilkan net 

score sebesar +0,30. Ini menunjukkan bahwa bentuk industri perlu penguatan internal. 
 
V.3.14. Klaster Industri Beton 
Berdasarkan hasil observasi terhadap beberapa industri pembuatan beton untuk material 

bangunan didapat beberapa faktor yang menjadi kekuatan (strengths) seperti: 

ketersediaan bahan baku luas, material serbaguna dan dapat diproduksi lokal. Faktor 

yang menjadi kelemahan (weakness) seperti: produksi semen padat energi & emisi CO2 

tinggi, rentan retak dan membutuhkan waktu pengeringan. Faktor yang menjadi peluang 

(opportunities) seperti: pertumbuhan infrastruktur & pembangunan, proyek rekonstruksi 

dan urbanisasi. Sementara itu faktor ancaman (threats) seperti: persaingan dari material 

alternatif, tantangan logistik serta ketersediaan air bersih. Masing-masing faktor tersebut 

diuraikan dalam Tabel V.27. Berdasarkan identifikasi faktor SWOT, dilakukan 

pembobotan dan penilaian dengan hasil sebagaimana Tabel V.28 berikut. 
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Kategori Faktor 
SWOT 

Bobot 
(B) 

Rating 
(R) 

Skor 
(B×R) 

Keterangan 

STRENGTHS  
    

(Rating: 1 = kurang 
penting, 4 = sangat 
penting/kuat) 

S1 Ketersediaan 
Bahan Baku 
Luas 

0.10 4 0.40 Bahan utama 
mudah ditemukan 

S2 Material 
Serbaguna 

0.09 3 0.27 Aplikasi luas 
dalam konstruksi 

S3 Dapat 
Diproduksi 
Lokal 

0.08 3 0.24 Efisien secara 
logistik 

Subtotal 
Strengths 

 0.27  0.91  

WEAKNESSES  
    

(Rating: 1 = sangat 
buruk, 4 = tidak 
terlalu lemah) 

W1 Produksi 
Semen Padat 
Energi & Emisi 
CO2 Tinggi 

0.12 4 0.48 Dampak 
lingkungan tinggi 

Tabel V.27. Analisis SWOT Industri Beton 

Tabel V.28. Pembobotan dan Skor Industri Beton 
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W2 Rentan Retak 0.10 3 0.30 Kualitas 
bergantung pada 
pelaksanaan 

W3 Membutuhkan 
Waktu 
Pengeringan 

0.08 2 0.16 Perlu waktu 
sebelum 
digunakan 

Subtotal 
Weaknesses 

 0.30  0.94  

OPPORTUNITIES  
    

(Rating: 1 = kecil, 
4 = sangat besar) 

O1 Pertumbuhan 
Infrastruktur & 
Pembangunan 

0.13 4 0.52 Banyak proyek 
pembangunan 

O2 Proyek 
Rekonstruksi 

0.10 3 0.30 Tingginya 
permintaan 
pascabencana 

O3 Urbanisasi 0.10 3 0.30 Kebutuhan 
konstruksi 
meningkat 

Subtotal 
Opportunities 

 0.33  1.12  

THREATS  
    

(Rating: 1 = sangat 
mengancam, 4 = 
tidak terlalu 
mengancam) 

T1 Persaingan 
Material 
Alternatif 

0.10 3 0.30 Alternatif material 
tersedia 

T2 Tantangan 
Logistik 

0.08 3 0.24 Waktu transportasi 
kritis 

T3 Ketersediaan 
Air Bersih 

0.07 2 0.14 Risiko di daerah 
tertentu 

Subtotal Threats  0.25  0.68  
 
 
Dari tabel diatas diperoleh total skor tertimbang untuk kekuatan (strengths) 0,91; untuk 

kelemahan (weaknesses) 0,94; untuk peluang (opportunities) 1,12 dan ancaman 

(threaths) 0,68. Berdasarkan perhitungan didapat total positif (strength + opportunity) 

adalah 2,03 dan total negatif (weakness + threat) adalah 1,62, sehingga dihasilkan net 

score sebesar +0,41. Ini menunjukkan bahwa posisi bisnis cukup kuat dan peluang lebih 

besar daripada tantangannya. 
 
V.3.15. Klaster Industri Pemasangan Gipsum 
Berdasarkan hasil observasi terhadap beberapa industri pemasangan gipsum didapat 

beberapa faktor yang menjadi kekuatan (strengths) seperti: serbaguna, pemasangan 

cepat & mudah serta dapat didaur ulang. Faktor yang menjadi kelemahan (weakness) 

seperti: rentan terhadap air, membutuhkan keahlian finishing dan ketergantungan pada 

industri konstruksi. Faktor yang menjadi peluang (opportunities) seperti: pertumbuhan 

industri konstruksi, fokus pada keselamatan kebakaran serta terdapatnya pasar renovasi 
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Kategori Faktor 
SWOT 

Bobot 
(B) 

Rating 
(R) 

Skor 
(B×R) 

Keterangan 

STRENGTHS  
    

(Rating: 1 = 

kurang penting, 

4 = sangat 

penting/kuat) 
S1 Memenuhi 

Kebutuhan 

Emosional 

0.10 4 0.40  

S2 Membangun 

Hubungan 

Pelanggan 

0.10 4 0.40  

S3 Mendukung 

Florist & Bisnis 

Lokal 

0.10 3 0.30  

Subtotal  
Strengths 

 
0.30 

 
1.10  

WEAKNESSES  
    

(Rating: 1 = 

sangat buruk, 4 

= tidak terlalu 

lemah) 
W1 Ketergantungan 

pada 

Ketersediaan 

Bunga Segar 

0.10 2 0.20  

W2 Manajemen Stok 

Sulit 
0.10 2 0.20  

W3 Logistik 

Pengiriman 

Menantang 

0.10 2 0.20  

Subtotal 

Weaknesses 

 
0.30 

 
0.60  

OPPORTUNITIES  
    

(Rating: 1 = 

kecil, 4 = sangat 

besar) 
O1 Peningkatan 

Permintaan 

untuk Berbagai 

Acara 

0.10 4 0.40  

O2 Permintaan 

Bunga 

Berkelanjutan & 

Etis 

0.10 3 0.30  

Tabel V.46. Pembobotan dan Skor Industri Karangan Bunga 
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O3 Workshop & 

Kelas Merangkai 

Bunga 

0.10 3 0.30  

Subtotal 

Opportunities 

 
0.30 

 
1.00  

THREATS  
    

(Rating: 1 = 

sangat 

mengancam, 4 = 

tidak terlalu 

mengancam) 
T1 Fluktuasi 

Pasokan & 

Harga Bunga 

0.10 2 0.20  

T2 Sulitnya Impor 

Bunga Tertentu 
0.10 2 0.20  

T3 Kerusakan Saat 

Pengiriman 
0.10 2 0.20  

Subtotal  
Threats 

 
0.30 

 
0.60  

 
 
Dari tabel diatas diperoleh total skor tertimbang untuk kekuatan (strengths) 1,10; untuk 

kelemahan (weaknesses) 0,60; untuk peluang (opportunities) 1,00 dan ancaman 

(threaths) 0,60. Berdasarkan perhitungan didapat total positif (strength + opportunity) 

adalah 2,10 dan total negatif (weakness + threat) adalah 1,20, sehingga dihasilkan net 

score sebesar +0,90. Ini menunjukkan bahwa posisi bisnis cukup kuat dan peluang lebih 

besar daripada tantangannya. 
 
V.3.24. Klaster Industri Pigura/Lukisan Kaca 
Berdasarkan hasil observasi terhadap beberapa industri pigura/lukisan kaca didapat 

beberapa faktor yang menjadi kekuatan (strengths) seperti: material serbaguna, dapat 

didaur ulang serta tahan lama dan stabil. Faktor yang menjadi kelemahan (weakness) 

seperti: mudah pecah, membutuhkan investasi modal besar serta proses produksi yang 

menghasilkan emisi. Faktor yang menjadi peluang (opportunities) seperti: meningkatnya 

permintaan kemasan berkelanjutan, kemajuan teknologi serta kesadaran konsumen 

akan daur ulang. Sementara itu faktor ancaman (threats) seperti: persaingan material 

alternatif, fluktuasi harga serta persaingan impor. Masing-masing faktor tersebut 

diuraikan dalam Tabel V.47. Berdasarkan identifikasi faktor SWOT, dilakukan 

pembobotan dan penilaian dengan hasil sebagaimana Tabel V.48 berikut. 
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Kategori Faktor 
SWOT 

Bobot 
(B) 

Rating 
(R) 

Skor 
(B×R) 

Keterangan 

STRENGTHS  
    

(Rating: 1 = kurang 
penting, 4 = sangat 
penting/kuat) 

S1 Material 
Serbaguna 

0.07 5 0.35 Bisa digunakan di 
banyak sektor 

S2 Dapat Didaur 
Ulang Tanpa 
Batas 

0.07 4 0.28 Ramah lingkungan 
& efisien bahan 

S3 Tahan Lama 
dan Stabil 

0.06 4 0.24 Tidak cepat rusak 
secara alami 

Subtotal  
Strength  

 
0.20 

 
0.87  

WEAKNESSES  
    

(Rating: 1 = sangat 
buruk, 4 = tidak 
terlalu lemah) 

W1 Rapuh dan 
Mudah Pecah 

0.08 5 0.40 Risiko keamanan 
& kerugian 

W2 Membutuhkan 
Investasi 
Modal Besar 

0.07 4 0.28 Pabrikasi mahal & 
teknologinya tinggi 

Tabel V.47. Analisis SWOT Industri Pigura/Lukisan K 

Tabel V.48. Pembobotan dan Skor Industri Pigura/Lukisan 
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W3 Proses 
Produksi 
Menghasilkan 
Emisi 

0.05 3 0.15 Isu lingkungan 

Subtotal 
Weakness  

 
0.20 

 
0.83  

OPPORTUNITIES  
    

(Rating: 1 = kecil, 
4 = sangat besar) 

O1 Permintaan 
Kemasan 
Berkelanjutan 

0.08 5 0.40 Daya tarik 
dibanding plastik 

O2 Kemajuan 
Teknologi 

0.07 4 0.28 Inovasi kaca 
cerdas & kuat 

O3 Kesadaran 
Konsumen 
akan Daur 
Ulang 

0.05 4 0.20 Mendukung 
keberlanjutan 

Subtotal 
Opportunities 

 
0.20 

 
0.88  

THREATS  
    

(Rating: 1 = sangat 
mengancam, 4 = 
tidak terlalu 
mengancam) 

T1 Persaingan 
dari Material 
Alternatif 

0.08 5 0.40 Banyak substitusi 
fungsional kaca 

T2 Fluktuasi 
Harga Bahan 
Baku Utama 

0.07 4 0.28 Risiko biaya 
produksi naik 

T3 Persaingan 
Impor 

0.05 4 0.20 Produk luar lebih 
murah 

Subtotal Threats 
 

0.20 
 

0.88  
 
 
Dari tabel diatas diperoleh total skor tertimbang untuk kekuatan (strengths) 0,87; untuk 

kelemahan (weaknesses) 0,83; untuk peluang (opportunities) 0,88 dan ancaman 

(threaths) 0,88. Berdasarkan perhitungan didapat total positif (strength + opportunity) 

adalah 1,75 dan total negatif (weakness + threat) adalah 1,71, sehingga dihasilkan net 

score sebesar +0,04. Ini menunjukkan bahwa posisi bisnis cukup kuat dan peluang lebih 

besar daripada tantangannya. 
 
V.4. Peluang Pengembangan Sentra Industri Kota Cirebon 
Undang-Undang No.03 Tahun 2014 tentang Perindustrian Pasal 14 mengamanatkan 

agar Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah melakukan percepatan penyebaran dan 

pemerataan industri ke seluruh wilayah Indonesia, yang dilaksanakan melalui 

Pengembangan Perwilayahan Industri (PPI), pengembangan Wilayah Pusat 

Pertumbuhan Industri (WPPI), pengembangan Kawasan Peruntukan Industri (KPI), 

pembangunan Kawasan Industri (KI) serta pengembangan Sentra Industri Kecil dan 

Industri Menengah (Sentra IKM). Pengembangan Sentra IKM dilakukan terhadap Sentra 
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IKM yang telah ada melalui berbagai kegiatan pembinaan dan revitalisasi, dan 

melaksanakan pembangunan Sentra IKM yang baru dengan perencanaan yang cermat 

dan pengelolaan yang tertata serta professional.  
 
Sentra IKM yang saat ini ada di berbagai daerah merupakan Sentra IKM yang tumbuh 

dan berkembang secara alamiah berdasarkan potensi sumber daya alam dan 

kemampuan sumberdaya manusia serta peluang pasar yang ada pada masing masing 

daerah. Berkumpulnya industri kecil dan menengah dalam Sentra IKM dapat memberikan 

nilai tambah bagi IKM misalnya memudahkan pembinaan, meningkatkan mutu, 

produktivitas dan daya saingnya melalui pengadaan fasilitas pendukung yang memadai 

serta pembinaan yang efektif. 
 
Untuk melaksanakan amanat Undang-Undang No.3 Tahun 2014 tentang Perindustrian 

dan Peraturan Pemerintah Nomor 14 Tahun 2015 tentang Rencana Induk Pembangunan 

Industri Nasional (RIPIN) secara efektif, pemerintah membuat program pembangunan 

Sentra IKM yang dibina pemerintah dan dikelola secara profesional. Melalui pengelolaan 

Sentra IKM yang profesional diharapkan pembinaan, peningkatan mutu, efisiensi dan 

daya saing IKM dapat dilakukan secara optimal, serta mampu berperan signifikan dalam 

penguatan struktur industri nasional, pengentasan kemiskinan dan perluasan 

kesempatan kerja. 
 
Seluruh pihak yang berkepentingan (stakeholders) dalam pembangunan Sentra IKM 

harus memiliki pemahaman yang sama tentang konsepsi pembangunan Sentra IKM. 

Konsepsi pembangunan Sentra IKM ini meliputi pengertian, prinsip-prinsip pembangunan 

Sentra IKM, tujuan pembangunan Sentra IKM serta sarana dan prasarana minimal yang 

harus ada dalam Sentra IKM sehingga pelaksanaan pembangunan Sentra IKM 

terlaksana secara efektif dan berkualitas. 
 
Pembangunan Sentra IKM dilaksanakan dengan pendekatan yang menyeluruh dan 

komprehensif serta mengintegrasikan semua sumber daya yang tersedia dengan 

memperhatikan prinsip-prinsip sebagai berikut: 
1. Ramah lingkungan; 
2. Pemanfaatan potensi sumber daya lokal; 
3. Efisien dan efektif; dan 
4. Profesional. 

 
Pembangunan Sentra IKM harus mengacu pada ketentuan Peraturan Perundang-

undangan yang secara substansi merupakan arahan yang diamanatkan untuk dijalankan, 

seperti: 
1. Undang-Undang No.3 Tahun 2014 tentang Perindustrian; 
2. Undang-Undang No.23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah; 
3. PP No.26 Tahun 2008 tentang RTRW Nasional yang terakhir kali diubah melalui 

PP No.13 Tahun 2017 tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 26 

Tahun 2008 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Nasional. 
4. PP No.14 Tahun 2015 tentang Rencana Induk Pembangunan Industri Nasional. 
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Pembangunan Sentra IKM harus memenuhi persyaratan yaitu: 
1. Industri yang dikembangkan di dalam Sentra IKM merupakan bagian dari 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) atau Rencana 

Pembangunan Industri Kota (RPIK) sehingga menjadi bagian dari program 

peningkatan perekonomian dan daya saing daerah yang berkelanjutan melalui 

APBD. 
2. Terdapat minimal 10 IKM yang sudah ada/eksisting yang membuat surat 

pernyataan bersedia masuk kedalam sentra IKM yang dibangun. 
3. Minimal tersedia lahan seluas 5000 (lima ribu) m² dimiliki oleh Pemerintah 

Daerah yang dibuktikan dengan dokumen legaltas kepemilikan lahan oleh 

Pemda. Lahan tersebut berada dalam satu hamparan di lokasi KPI atau lokasi 

yang direncanakan menjadikan lahan tersebut layak untuk pembangunan fisik 

Sentra IKM. 
 
Pembangunan Sentra IKM harus memenuhi kriteria sebagai berikut: 

1. Jenis Industri yang diutamakan masuk ke dalam Sentra IKM adalah industri yang: 
a. Mendukung industri prioritas nasional, dan/atau 
b. Mendukung industri besar atau kawasan industri, dan/atau 
c. Berpotensi mencemari lingkungan hidup yang berdampak luas, dan/atau 
d. Merupakan IKM unggulan daerah atau kompetensi Inti daerah (KIID) atau 

menjadi prioritas pembangunan industri di daerah. 
2. Lokasi yang direncanakan untuk pembangunan Sentra IKM harus memenuhi 

kriteria guna tercapainya efektifitas dan efisiensi pelaksanaan pembangunan 

Sentra IKM, yaitu tersedianya akses jalan, air bersih, energi listrik, serta daya 

dukung infrastruktur yang disediakan oleh Pemerintah Daerah. 
3. Perencanaan sarana dan fasilitas pendukung yang dibangun di dalam Sentra 

IKM merupakan satu kesatuan terpadu dan saling bersinergi secara optimal. 
 
Pola pengembangan Sentra IKM merupakan rencana induk pembangunan Sentra IKM, 

yang meliputi: rencana strategis (renstra) pengembangan IKM, tahapan pengembangan 

(road map) Sentra IKM, pola kelembagaan, business plan dan site plan. Pola 

pengembangan Sentra IKM disusun secara sistematis dengan memperhatikan prinsip-

prinsip sebagai berikut: 
 

1. Keselarasan dengan pengembangan Wilayah Pusat Pertumbuhan Industri 

dan/atau potensi daerah. 
2. Jenis dan jumlah IKM yang akan dikembangkan dalam Sentra IKM. 
3. Infrastruktur utama dan pendukung aktivitas di dalam Sentra IKM. 
4. Kelembagaan pengelola Sentra IKM 
5. Tata kelola Sentra IKM yang efektif, efisien, transparan dan dapat 

dipertanggungjawabkan 
 
Pengelolaan dan Pembinaan Sentra IKM harus dilakukan dengan pendekatan 

menyeluruh dan komprehensif serta mengintegrasikan semua sumberdaya Sentra yang 

tersedia dengan memperhatikan prinsip-prinsip: efektif, efisien, memanfaatkan 

sumberdaya lokal, dan berkelanjutan serta berorientasi jangka panjang, sehingga tujuan 
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dibangunnya Sentra IKM dan masuknya IKM ke dalam Sentra IKM dapat tercapai.Sentra 

IKM yang dibangun dengan perencanaan (by design) dicirikan dengan adanya pengelola 

sentra yang profesional, yang merupakan pembeda yang nyata dengan sentra tradisional 

yang berkembang dengan sendirinya di masyarakat. 
 
Pengelolaan Sentra IKM 
Pengelolaan Sentra IKM harus dilakukan secara profesional agar Sentra IKM berjalan 

efektif dan efisien sesuai prinsip tata kelola yang transparan dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Pengelolaan Sentra IKM dilakukan oleh suatu lembaga 

Pengelola Sentra untuk menata, mengatur dan menjalankan fungsi manajemen Sentra 

IKM. Tugas dan fungsi Pengelola Sentra IKM antara lain adalah: 
1. Pengelolaan sarana dan prasarana di dalam Sentra IKM (jalan, jaringan 

penerangan umum, drainase, IPAL, kebersihan dan kenyamanan lingkungan) 
2. Pengelolaan fasilitas bersama di dalam sentra; 
3. Pengembangan bisnis, promosi, kemitraan dan jejaring usaha 
4. Pengamanan lingkungan sentra IKM 
5. Pelaporan, penataan administrasi dan keuangan. 

 
Pengelola Sentra IKM merupakan pembina, bukan pesaing IKM, sehingga program dan 

kegiatan yang dijalankan oleh Pengelola Sentra IKM sifatnya untuk meningkatkan dan 

mengembangkan IKM. 
 

1. Pembentukan Lembaga Pengelola Sentra IKM 
Pemerintah Daerah menetapkan bentuk kelembagaan yang sesuai dengan 

kebijakan Pemerintah Daerah maupun kebijakan Pemerintah Pusat. Pada 

dasarnya, bentuk lembaga pengelola sentra dapat disesuaikan dengan kondisi 

dan kebijakan masing-masing daerah. Ada beberapa bentuk kelembagaan yang 

dapat dipilih oleh Pemerintah Daerah untuk mengelola Sentra IKM yaitu Badan 

Usaha Milik Daerah (BUMD), Badan Layanan Umum Daerah (BLUD) dan Unit 

Pelaksana Teknis Daerah (UPTD). 
2. Tugas dan Fungsi Pengelola Sentra IKM sesuai dengan bentuk Lembaga 

Pengelola Sentra IKM yang ditetapkan oleh Bupati/Walikota, serta struktur 

organisasi yang dirancang. Struktur organisasi yang dirancang minimal 

mencakup aspek teknis, bisnis, dan tata kelola untuk mencapai peran yang 

diharapkan dari Pengelola Sentra IKM. 
3. SDM Pengelola Sentra IKM 

Pengelola Sentra IKM merupakan modal utama dan sumber daya penggerak 

organisasi untuk tercapainya visi, misi dan tujuan pembangunan Sentra IKM. 

Untuk mendukung hal tersebut, diperlukan kualifikasi Pengelola Sentra IKM yang 

sesuai dengan bentuk lembaga Pengelola Sentra IKM yang ditetapkan Kepala 

Daerah. SDM Pengelola Sentra IKM wajib memiliki kualifikasi yang profesional di 

bidangnya, memiliki kompetensi yang sesuai dengan tugas dan fungsi yang 

diembannya, sehat jasmani, rohani serta memenuhi kualifikasi lainnya yang 

dipersyaratkan oleh Pemerintah Daerah. 
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Pembinaan Sentra IKM 
Pembinaan Sentra IKM bertujuan untuk mendorong kinerja pengelola dan tenant Sentra 

IKM, sehingga dapat berjalan secara profesional dan berkesinambungan. Pembinaan 

Sentra IKM dilakukan oleh Pemerintah, Pemerintah Daerah, lembaga masyarakat atau 

pemangku kepentingan lainnya. Beberapa upaya yang harus dilakukan dalam upaya 

pembinaan Sentra IKM adalah: 
1. Pembinaan terhadap Pengelola Sentra IKM; 
2. Pembinaan terhadap tenant IKM; 

 
 
V.6. Rencana Program Pembangunan dan Pengembangan 

Sentra Industri Kota Cirebon 
Dalam upaya pembangunan dan pengembangan Sentra Industri (Kecil dan Menengah) 

di Kota Cirebon terdapat beberapa program yang perlu dilakukan, seperti: 
1. Penyusunan Rencana Induk Pembangunan dan Pengembangan Sentra IKM; 

Rencana induk tersebut menjadi rujukan bagi pemerintah daerah dan 

masyarakat dalam membangun dan mengembangkan Sentra IKM. 
2. Penyediaan Lahan Pembangunan Sentra IKM; 

Dalam tahapan ini Pemerintah Daerah Kota Cirebon perlu melakukan: pendataan 

awal, sosialisasi, penetapan dan pembayaran ganti rugi serta pelepasan hak dan 

penyerahan lahan. 
3. Penyusunan Dokumen Lingkungan; 

Dalam tahapan ini Pemerintah daerah Kota Cirebon perlu membuat dokumen 

yang menjelaskan bagaimana pengelolaan dan pemantauan lingkungan pada 

kegiatan yang berpotensi menimbulkan dampak terhadap lingkungan 
4. Penyusunan Masterplan dan DED Sentra Industri; 

Masterplan adalah rencana strategis jangka panjang yang memberikan 

gambaran menyeluruh tentang pengembangan suatu kawasan Sentra Industri. 

Sementara DED merupakan dokumen teknis yang menjadi acuan utama dalam 

tahap konstruksi di lapangan. 
5. Pembangunan Fisik Sentra IKM; 

Tahapan ini merupakan pembangunan konstruksi sarana produksi IKM dan 

sarana penunjang Sentra IKM. 
6. Penguatan Kapasitas Kelembagaan. 

Dalam tahapan ini terdapat 3 (tiga) bentuk kegiatan, yaitu: 
a. Pelatihan Sumber Daya Manusia dan Daya Saing IKM; 

Dalam pelatihan ini terdapat beberapa bentuk program, seperti: 
1. Pelatihan Pengelolaan Manusia dan Daya Saing IKM; 
2. Pelatihan Teknis Produksi; 
3. Pendampingan, Pengembangan dan Diversifikasi Produk; 
4. Pendampingan Penerapan Standarisasi dan Sertifikasi Produk; 
5. Fasilitasi Sertifikasi Tingkat Komponen Dalam negeri (TKDN) untuk 

IKM 
b. Peningkatan Kapasitas Pengelolaan Sentra IKM; 

Dalam peningkatan ini terdapat beberapa bentuk program, seperti: 
1. Workshop Manajemen Mutu dan Pengelolaan Sentra IKM; 
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2. Pendampingan Operator Unit Pelayanan Teknis/Rumah Kemasan; 
3. Penyusunan Kajian Layanan Proses Bisnis dan Kelembagaan Sentra 

IKM; dan 
4. Penyusunan Masterplan Pengembangan Sentra IKM. 

c. Pengembangan Akses Pasar dan Kemitraan IKM. 
Dalam pengembangan ini terdapat beberapa bentuk program, seperti: 
1. Pengembangan Akses Pasar dan Kemitraan IKM; 
2. Promosi dan Temu Bisnis; 
3. Penguatan Akses Bahan Baku untuk Memenuhi Standar Kemitraan. 

 

Bentuk program pembangunan dan pengembangan Sentra IKM termasuk tahapannya 

dapat dilihat pada tab

Tabel V.49. Program Pembangunan dan Pengembangan Sentra Industri 
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Tabel V.50. Tahapan Program Pembangunan dan Pengembangan Sentra Industri Kota Cirebon 


	Cover Laporan Akhir.pdf (p.1)
	00. Kata Pengantar & Daftar Isi.pdf (p.2-11)
	01. Pendahuluan.pdf (p.12-15)
	02. Metodologi Pekerjaan.pdf (p.16-20)
	03. Studi Literatur.pdf (p.21-48)

